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STRATEGI ORGANISASI PEMUDA SADAR TANI PETANI
MILENIAL DALAM MENINGKATKAN POTENSI PERTANIAN
DI DESA JERINGO KECAMATAN GUNUNGSARI

KABUPATEN LOMBOK BARAT

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
strategi organisasi pemuda sadar tani petani milenial dalam meningkatkan
potensi pertanian di Desa Jeringo Kecamatan Gunungsari Kabupaten
Lombok Barat serta Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaan strategi organisasi pemuda sadar tani petani
milenial dalam meningkatkan potensi pertanian di Desa Jeringo
Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat. Metode dalam
penelitian ini adalah Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Dengan menggunakan analisis data SWOT sebagai alat formulasi strategi
berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi dari sebuh
penelitian. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan (strengths) dan peluang (opportunites), namun secara bersamaan
dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).
Strategi  Organisasi Pemuda Sadar Tani Petani Petani Milenial dalam
Meningkatkan Potensi Pertanian di Desa Jeringo Kecamatan Gunungsari
Kabupaten Lombok Barat yaitu dengan cara melakukan Penyuluhan
kepada para petani, Memberikan bantuan Pupuk Organik kepada Petani
serta Menjalin Kerjasama atau kolaborasi dengan Organisasi lain. faktor-
faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Strategi dalam
Meningkattkan Potensi Pertanian di Desa Jeringo Kecamatan Gunungsari
Kabupaten Lombok Barat. Faktor Pendukung tersebut seperti
Beranggotakan Para Pemuda lulusan sarjana pertanian, terdapat dukungan
penuh dari pemerintah desa, dukungan dari masyarakat serta memiliki
energi dan semangat muda, sedangkan yang termasuk Faktor Penghambat
yaitu Minimnya Waktu Anggota, masih pemula, Keterbatasan Sumber
Daya Finansial serta Kurangnya kesatuan antar anggota atau kurang
kompak.
Kata Kunci: Strategi, Organisasi Pemuda, Potensi Pertanian.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pertanian tetap menjadi pilar utama dalam perekonomian
Indonesia, seperti yang dinyatakan dalam  Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahap 3
(2015-2019). Meskipun sektor pertanian diakui sebagai elemen
kunci dalam pembangunan ekonomi nasional menurut
Kementerian Pertanian, namun demikian, di balik kontribusinya,
terdapat tantangan dan isu strategis, termasuk berkurangnya
tenaga kerja pertanian, terutama di kalangan generasi muda. Hal
ini dikarenakan tingkat upah di sektor pertanian lebih rendah
daripada di sektor industri. Akibatnya, banyak petani, terutama
generasi muda, beralih pekerjaan ke sektor industri dan jasa.
Mereka memilih sektor ini karena dianggap lebih menjanjikan
dan menawarkan jenjang karir yang lebih pasti, seperti yang
diungkapkan oleh Kementerian Pertanian pada tahun 2015. Oleh
karena itu, tak dapat disangkal bahwa saat ini banyak pemuda di
pedesaan memilih untuk meninggalkan desa mereka demi
mencari peluang kerja di kota atau bahkan di luar kota melalui
migrasi internal.'

Berdasarkan data BPS, sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan memberikan Kkontribusi terbesar 13,28% terhadap
perekonomian Nusa Tenggara Barat pada tahun 2021. Pada
kondisi pandemi covid-19 yang berdampak cukup besasr
terhadap perekonomian nasional, sektor pertanian justru
menunjukkan kinerja yang cukup baik. Hal ini dibuktikan
dengan perkembangan sektor pertanian yang tumbuh positif
besar 1,77% ditengah kontraksi perekonomian Nusa Tenggara
Barat sebesar 2,07% hingga pada tahun 2020 dan hingga kini
terus tumbuh positif mencapai 1,84% ditahun 2021 (BPS, 2022).
Disamping itu, peran strategi sektor pertanian juga ditunjukkan
dari kontribusinya terhadap penyerapan tenaga kerja yang

' Suciati Hesty, “MIGRASI MASUK DAN EKSPEKTASI HIDUP DI MASA YANG
AKAN DATANG PEMUDA DESA (Studi Kasus di Desa Butuh, Kecamatan
Mojosongo, Kabupaten Boyolali)”,Universitas Briwijaya, 2018, hal 1-2.



terbesar dibandingkan dengan sektor lainnya, yaitu sekitar
28,33% berdasarkan hasil survei Angkatan Kerja Nasional pada
Agustus 20217

Desa Jeringo sebelumnya adalah sebuah dusun yang
merupakan bagian dari wilayah Desa Mambalan kecamatan
gunungsari kabupaten lombok barat. Pada tahun 2001, Dusun
Jeringo dimekarkan menjadi 2 dusun yaitu dusun Jeringo (induk)
dan Dusun Gelangsar (pemekaran).Dan pada tahun 2002,Dusun
Jeringo dimekarkan menjadi 5 dusun,yaitu Dusun Jeringo Lauq
(induk) dan pemekarannya adalah Dusun Jeringo Daya,Dusun
Jeringo Timur,Dusun Jeringo Limbungan serta Dusun Jeringo
Barat.

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Lombok Barat Nomor

66/20/BPMPD/2011 tanggal 2 februari 2011 tentang

pembentukan Desa Persiapan Jeringo Kecamatan Gunungsari
Kabupaten Lombok Barat yang kemudian di kukuhkan pada
tanggal 23 maret 2011, maka resmilah Jeringo menjadi Desa
Persiapan yang merupakan pemekaran dari dusun lilir
barat,adapun dusun lilir barat tetap menjadi bagian wilayah desa
mambalan.Sedangkan Kepala Desa Persiapan Jeringo di jabat
oleh Sahril berdasarkan Surat Keputusan Bupati Lombok Barat
nomor : 77/31/BPMPD/2011 tanggal 2 februari 2011 tentang
penunjuk pejabat Kepala Desa Persiapan Jeringo dinyatakan
sebagai desa definitive berdasarkan Surat Keputusan Bupati
Lombok Barat Nomor : 1153/122/BPMPD/2011 tanggal 2
november 2011 tentang penetapan Desa Jeringo Kecamatan
Gunungsari Kabupaten Lombok Barat, serta Peraturan Daerah
Kabupaten Lombok Barat Nomor 8 Tahun 2011 tentang
Penetapan Desa Persiapan Menjadi Desa di Kabupaten Lombok
Barat ( Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Lombok Barat
Tahun 2011 Nomor 103)

Luas Wilayah di Desa Jeringo = 233,160 Ha, dengan
topografi bergelombang, peruntukan lahan sebagian besar untuk
lahan perkebunan masyarakat, kemudian untuk pemukiman,

*BPS Kabupaten Lombok Barat, 2021.



sarana umum, pemerintahan dan lainnya. Iklim Desa Jeringo
Sebagaimana desa-desa lainnya di wilayah Indonesia yaitu Iklim
tropis (musim penghujan dan musim kemarau), hal tersebut
mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam terhadap
lahan pertanian yang ada di Desa Jeringo Kecamatan
Gunungsari.

Para petani di Desa Jeringo berjumlah 61 orang, terdiri dari
54 laki-laki dan 7 perempuan dan memiliki rata-rata mendekati
usia lanjut dan tidak menggunakan ilmu dalam bertani. Hal itu
dapat menyebabkan beberapa pengaruh seperti, petani lanjut usia
mungkin belum terbiasa dengan perkembangan teknologi
pertanian  terbaru. Mereka mungkin tidak  mengikut
perkembangan dalam bidang pertanian yang melibatkan
penggunaan ilmu pengethuan, seperti metode bertani modern,
penggunaan pupuk yang tepat, pengendalian hama dan penyakit
dan penggunaan alat pertanian yang efisien. Dengan
bertambahnya usia, petani mungkin mengalami penurunan
kekuatan fisik dan daya tahan, yang dapat membatasi
kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan pertanian yang
berat. Tanpa pengetahuan tentang teknik pertanian yang lebih
efisien, mereka mungkin terus menggunakan metode tradisional
yang membutuhkan lebih banyak tenaga kerja. Dan tanpa
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi pertanian,
produktivitas pertanian petani lanjut usia cendrung rendah. Ini
dapat menyebabkan pendapatan yang terbatas dan keuntungan
yang minim, yang pada gilirannya membatasi akses mereka
terhadap sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan
kondisi pertanian mereka.

Para petani di Desa Jeringo membeli pupuk pada pekasih
dengan harga 225 ribu/50kg. Harga tersebut sudah termasuk
mahal dikarenakan pada tahun 2017 harga pupuk hanya 115
ribu/50 kg. Dalam proses penanaman, dikarenakan keterbatasan
tenaga dan alat, petani di Desa Jeringo mengandalkan bantuan
buruh tani dengan sistem upah 15ribu/are dan upah traktor
20ribu/are. Para petani di Desa Jeringo, 2-3 kali panen padi
dalam jangka waktu 1 tahun. Para Petani di Desa Jeringo



sebagian besar hanya menanam padi saja dan sangat jarang
menanam tanaman semusim (hortikultura). Ada beberapa
kendala yang dialami petani disini, seperti susah air (musim
kemarau) yang dapat menyebabkan bibit menjadi rusak karena
disini cuma mengandalkan irigasi (tidak menggunakan
penampungan air) dan otomatis hasil panen menjadi kurang.
Selain itu, terdapat hama (burung) karena petani disini sudah
lanjut usia, jadi tidak mampu untuk menjaga padinya setiap saat.
Petani disini tidak ada yang menjual beras melainkan menjual
gabah kepada pengepul dengan harga yang rendah, 1 hektar
dapat menghasilkan + 5 ton dan dijual dengan harga 4.500/kg,
dikarenakan petani disini tidak ada yang mempunyai alat
produksi beras dan prosesnya lama. Adapula yang tidak menjual
beras maupun gabah melainkan digiling ke pabrik, kemudian
tukang giling dikasih upah 9 ribu/150kg dengan perjanjian
sekam (moto) diambil oleh tukang giling.

Para petani di Desa Jeringo yang memilki anak, rata-rata
tidak mampu melanjutkan pendidikan anaknya sampai
perguruan tinggi dikarenakan hasil dari bertani hanya cukup
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja, ada sebagian petani
yang mampu melanjutkan pendidikan anaknya sampai perguruan
tinggi, akan tetapi tidak menggunakan pendapatan dari hasil
bertaninya, melainkan dari hasil jual tanah warisan maupun
dengan hasil usaha sang istri.

Desa Jeringo merupakan salah satu daerah yang mengalami
permasalahan disektor pertanian. Meskipun desa ini memiliki
potensi sumber daya alam yang cukup, namun produksi
pertanian masih rendah. Hal ini dibuktikan dari data BPS yaitu
Desa Jeringo menghasilkan padi sebanyak 105,10 ton/tahun
dengan luas tanam 39,00 Ha.Berbeda dengan Desa Sebelahnya,
yaitu Desa Dopang yang dapat menghasilkan Padi 128,20
ton/tahun dengan luas tanam 38,00 Ha (BPS, 2018). Salah satu
faktornya adalah rendahnya kesadaran dan keterampilan petani
di desa ini. Oleh karena itu dengan membentuk organisasi
pemuda sadar tani petani milenial, diharapkan potensi pertanian
di desa Jeringo dapat meningkat. Dinamakan sadar tani petani



milenal dikarenakan organisasi ini beranggotakan para pemuda
atau pemudi di Desa Jeringo yang lahirpertengahan 1980-an
hingga awal 2000-an dengan latar belakang pendidikan yaitu
SMA dan lulusan S1 Pertanian dan menggunakan ilmu dalam
bertani. Organisasi ini dapat menjadi wadah untuk
mengembangkan keterampilan dan kepemimpinan para pemuda
desa. Dengan demikian, diharapkan muncul petani muda yang
inovatif dan mandiri dalam mengembangkan sektor pertanian di
desa Jeringo dan dapat menghadapi tantangan di masa depan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun di atas,
maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut :

1) Bagaimana strategi organisasi pemuda sadar tani petani
milenial dalam meningkatkan potensi pertanian di Desa
Jeringo Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat ?

2) Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan strategi organisasi pemuda sadar tani petani
milenial dalam meningkatkan potensi pertanian di Desa
Jeringo Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat ?

. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui bagaimana strategi organisasi pemuda
sadar tani petani milenial dalam meningkatkan potensi
pertanian di Desa Jeringo Kecamatan Gunungsari Kabupaten
Lombok Barat

b. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan strategi organisasi pemuda sadar
tani petani milenial dalam meningkatkan potensi pertanian di
Desa Jeringo Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok
Barat.

2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai,maka
penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat teoritis maupun
manfaat praktis.Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :



1) Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan bermanfaat
yaitu:

a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pemahaman teoritis dalam bidang pertanian,terutama
mengenai strategi organisasi petani atau kelompok tani
dalam meningkatkan potensi pertanian di desa. Hasil
penelitian dapat menjadi sumbangan terhadap teori-teori
yang sudah ada dan mengembangkan kerangka
pemikiran baru dalam konteks pertanian di daerah
pedesaan.

b. Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi faktor-
faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
keberhasilan strategi organisasi petani atau kelompok
tani dalam meningkatkan potensi pertanian. Penemuan
ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan
kebijakan dan praktik pertanian yang lebih efektif di
masa depan.

2) Manfaat Praktis

a. Bagi penulis
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan
pengalaman langsung tentang strategi organisasi petani
dalam meningkatkan potensi pertanian di desa.

b. Bagi pembaca
Penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan dijadikan
referensi bagi peneliti lain yang akan mengangkat tema
tentang pertanian walaupun dengan sudut pandang yang
berbeda.

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian

1. Ruang Lingkup

Penelitian yang dimaksud adalah dalam menjawab rumusan
masalah penelitian yaitu “Bagaimana strategi yang digunakan
organisasi pemuda sadar tani petani milenial dalam
meningkatkan potensi pertanian di Desa Jeringo Kecamatan
Gunungsari Kabupaten Lombok Barat” dan “Apa saja faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan startegi organisai



pemuda sadar tani petani milenial dalam meningkatkan potensi
pertanian di Desa Jeringo Kecamatan Gunungsari Kabupaten
Lombok Barat” Rumusan masalah tersebut menjadi acuan dalam
menentukan ruang lingkup penelitian ini.Ruang lingkup
penelitian ini terbatas hanya pada strategi organisasi pemuda
sadar tani petani milenial dalam meningkatkan potensi pertanian
di Desa Jeringo Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok
Barat serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
menjalankan strategi tersebut.
2. Setting Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Jeringo
Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat.Adapun
alasan peneliti memilih Desa Jeringo Kecamatan Gunungsari
Kabupaten Lombok Barat sebagai lokasi penelitian yaitu :

a. Desa Jeringo merupakan salah satu yang mempunyai
organisasi petani/kelompok tani yang beranggotakan para
pemuda.

b. Desa Jeringo merupakan salah satu desa yang memilki
hasil produksi pertanian yang rendah.

. Telaah Pustaka

Hasil penelurusan penyusun selama ini, ditemukan
beberapa karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi maupun jurnal
yang berkaitan dengan topik yang dibahas oleh penyusun.
Berikut adalah karya ilmiah terdahulu yang terkait dengan
penelitian penyusun :

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Chodijah dengan judul
penelitian “Strategi Gabungan Kelompok Tani Serbaguna dalam
Memberdayakan Petani di Desa Manunggal Jaya Kecamatan
Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan : Proses pemberdayaan petani oleh
gapoktan serbaguna di Desa Manunggal Jaya belum mencapai
tahap penyelesaian karena masih terdapat banyak program yang
belum terlaksana. Berikut adalah tahapan yang telah dilakukan :
tahap persiapan, tahap pengkajian, tahap perencanaan program,
tahap formalisasi tindakan, tahap implementasi program, dan



tahap evaluasi. Pada Penelitian ini terdapat persamaan dan
perbedaan. Kesamaan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif dan merngkaji
kelompok tani. Adapun letak perbedaannya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Siti Chodijah membahas tentang strategi
gabungan kelompok tani serbaguna dalam memberdayakan
petani sedangkangkan pada penelitian ini membahas tentang
strategi organisasi pemuda sadar tani petani milenial dalam
meningkatkan potensi pertanian dan pada pemilihan lokasi
penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Siti Chodijah
berlokasi di Desa Manunggal Jaya Kecamatan Tenggarong
Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara, sedangkan penelitian
ini berlokasi di Desa Jeringo Kecamatan Gunungsari Kabupaten
Lombok Barat.’

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Setyowati,dengan judul
penelitian “Peran Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN)
dalam Pemberdayaan Masyarakat di Desa Gunungsari
Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati”. Hasil penelitian
menunjukkan : Peran dari GAPOKTAN memberikan inovasi
kepada penduduk Desa Gunungsari,mengubah pola pikir
sederhana masyarakat yang sebelumnya terbatas pada aktivitas
lokal dan berfokus pada kuantitas. Saat ini, GAPOKTAN Desa
Gunungsari memiliki peran yaitu : mengorganisir,memberikan
fasilitas,memberikan pendidikan, meningkatkan keterampilan
teknik dan mendelegasikan tugas. Pada penelitian ini terdapat
persamaan dan perbedaan.Kesamaan penelitian ini adalah sama-
sama menggunakan metode kualitatif dan mengkaji kelompok
tani.Adapun perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Sri Setyowati membahas tentang peran gabungan kelompok tani
dalam pemberdayaan masyarakat sedangkan pada penelitian ini
membahas tentang strategi pemuda sadar tani petani milenial
dalam meningkatkan potensi pertanian dan pada pemilihan

} Chodijah, Siti Nurul. Strategi Gabungan Kelompok Tani Serbaguna Dalam
Memberdayakan Petani di Desa Manunggal Jaya Kecamatan Tenggarong Seberang
Kabupaten Kutai Kartanegara. Diss. Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, 2023.



lokasi penelitian,penelitian yang dilakukan oleh Sri Setyowati
berlokasi di Desa Gunungsari Kecamatan Tlogowungu
Kabupaten Pati, sedangkan penelitian ini di Desa Jeringo
Kecamatan Gunungsari.’

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sri
Nuryanti dan Dewa K.S Swastika dengan judul “Peran
Kelompok Tani dalam Penerapan Teknologi Pertanian”. Dari
hasil penelitian tersebut menunjukkan : 1) Kelompok Tani
mempunyai peran yang sangat vital dalam penerapan atau adopsi
teknologi. Kinerja kelompok tani menjadi barometer
keberhasilan penyaluran inovasi teknologi dan lembaga
penelitian kepada tani, 2) Kendala yang dihadapi oleh kelompok
tani dalam adopsi teknologi antara lain : kemajemukan budaya
menciptakan persepsi yang berbeda terhadap introduksi
teknologi baru, etos kerja dan profesionalisme pengurus
kelompok yang umumya masih rendah, kesadaran sebagai
anggota yang rendah mempersulit untuk mempertahankan
keutuhan kelompok, serta konflik kepentingan antar beberapa
anggota kelompok, sehingga menyulitkan pencapaian tujuan
kelompok dalam adopsi teknologi. Dalam penelitian ini terdapat
persamaan dan perbedaan, persamaanya yaitu sama-sama
menggunakan metode penelitain kualitatif dan membahas
tentang kelompok tani. Adapun perbedaannya yaitu, penelitian
yang dilakukan oleh Sri Nuryanti dan Dewa K.S membahas
tentang peran kelompok tani dalam penerapan teknologi
pertanian sedangkan penelitian ini membahas tentang strategi
organisasi pemuda sadar tani petani milenial dalam
meningkatkan potensi pertanian.’

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Hafid Ramdhani,
Soni Akhmad Nulhaqim dan Muhammad Fedryansyah dengan
judul “Peningkatan Kesejahteraan Petani dengan Penguatan

4Setyowati, Sri. "Peran Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Dalam Pemberdayaan
Masyarakat Di Desa Gunungsari Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati." UIN
Walisongo (2019).

> Nuryanti, Sri, and Dewa Ketut Sadra Swastika."Peran kelompok tani dalam
penerapan teknologi pertanian." Forum penelitian agro ekonomi.Vol. 29.No. 2. 2011.



Kelompok Tani”. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan : 1)
Sekian banyak kelompok tani yang dibentuk,namun sebagian
besar kinerjanya masih belum bisa diharapkan dikarenakan :
kelompok yang tidak mandiri, partisipasi anggota kelompok
yang kurang, sebagian kelompok tani yang belum kompak dan
sebagian lagi sudah bubar namun masih terdaftar, 2) Langkah-
langkah yang dapat dilakukan dalam upaya penguatan kelompok
tani,antara lain : mendorong dan membimbing petani agar
mampu bekerjasama di bidang ekonomi secara kelompok,
menumbuhkembangkan kelompok tani melalui peningkatan
akses permodalan bagi prtani, peningkatan posisi tawar,
pembinaan kepada organisasi kelompok, serta peningkatan
efisiensi dan efektivitas usaha tani, serta meningkatkan kapasitas
SDM Petani melalui berbagai kegiatan pendamping dan
pelatihan yang dirancang khusus bagi pengurus dan anggota
kelompok tani. Penelitian ini memiliki persamaan dan
perbedaan, persamaannya yaitu sama-sama menggunakan
penelitian kualitatif dan mengkaji tentang kelompok tani.
Adapun perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Hafid Ramdhani, Soni Akhmad Nulhaqim dan Muhammad
Fedryansyah membahas tentang peningkatan kesejahteraan
petani dengan penguatan kelompok tani®

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurul Chodijah dan
Nasobi Niki Suma dengan judul penelitian “Strategi Gabungan
Kelompok Tani Dalam Memberdayakan Petani Di Sekitar Area
Pertambangan Batu Bara”. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa Strategi Gapoktan serbaguna yang diupayakan untuk
mempertahankan petani agar tetap hidup sampai saat ini dengan
melakukan bebrapa program dan penyuluhan. Untuk menjawab
hal ini peneliti menggunakan teori Ismawan Prayitno berupa
strtegi pemberdayaan dilaksanakan belum optimal karena masih
banyak persentase permasalahan pertanian. Terdapat persamaan
dan perbedaan dari penelitian ini, yaitu sama-sama

® Ramdhani, Hafid, Soni Akhmad Nulhagim, and Muhammad Fedryansyah.
"Peningkatan Kesejahteraan Petani Dengan Penguatan Kelompok Tani." Prosiding
Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 2.3 (2015).

10



menggunakan penelitian kualitatif dan mengkaji tentang
kelompok tani. Adapun perbedaannya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Siti Nurul Chodijah dan Nasobi Naiki Suma
membahas tentang strategi gabungan kelompok tani dalam
memberdayakan petani di sekitar area pertambangan batu
bara.Sedangkan penelitian ini membahas tentang organisasi
pemuda sadar tani petani milenial dalam meningkatkan potensi
pertanian dan pada pemilihan lokasinya, pada penelitian
sebelumnya terdapat di Desa Manunggal jaya yang berada
dikalimantan timur, sedangkan penelitian ini berlokasi di Desa
Jeringo yang berada di Lombok Barat.’
F. Kerangka Teori
1. Strategi
a. Pengertian Strategi
Strategi adalah suatu taktik atau cara untuk
mencapai suatu tujuan dengan mempertimbangkan
kelebihan dan kekurangannya. Selain itu, Strategi pada
hakikatnya adalah perencanaan dan manajemen untuk
mencapai suatu tujuan. Akan tetapi untuk mencapai
tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan
yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus
mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.®
b. Tipe-tipe Strategi
Pada prinsipnya, strategi dapat dikelompokkan
menjadi 3 tipe yaitu :
1) Strategi Manajemen
Strategi manajemen meliputi strategi yang
dapat dilakukan oleh manajemen dengan orientasi
pengembangan strategi secara makro misalnya,
strategi pengembangan produk, strategi penerapan

’Suma, Nasobi Niki, and Siti Nurul Chodijah."Strategi Gabungan Kelompok Tani
Dalam Memberdayakan Petani Di Sekitar Area Pertambangan Batu Bara." A/-I'timad:
Jurnal Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam 1.1 (2023).

¥ Fahruddin, Ahmad, and Nur Aini Shofiya Asy'ari."Kajian Teori Strategi
Programming Sydney W. Head pada Program Acara Dakwah ADiTV." ProTVF: Jurnal
Kajian Televisi dan Film 3.1 (2019): 4
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harga, strategi akuisi, strategi pengembangan pasar,
startegi mengenai keuangan, dan sebagainya
2) Strategi Investasi
Strategi ini merupakan kegiatan yang
berorientasi pada investasi pada investasi. Misalnya,
apakah perusahaan ingin melakukan strategi
pertumbuhan  yang agresif atau  berusaha
mengadakan penetrasi pasar, strategi bertahan,
strategi pembangunan kembali suatu divisi baru
atau strategi divestasi, dan sebagainya.
3) Strategi Bisnis
Strategi bisnis ini sering juga disebut strategi
bisnis secara fungsional karena strategi ini
berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan
manajemen, misalnya strategi pemasaran, strategi
produksi atau operasional, strategi distribusi,
strategi  organisasi, dan strategi-strategi yang
berhubungan dengan keuangan.9
2. Organisasi Petani
a. Pengertian Organisasi Petani
Organisai petani juga dikenal sebagai kelompok tani
dalam kalangan petani, merupakan gabungan petani,
pekebun dan peternak yang terbentuk karena kesamaan
kondisi lingkungan yang serupa (baik sosial, ekonomi,
maupun sumber daya) serta memiliki hubungan
keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan
usaha anggota. Di dalam organisasi petani gotong royong
bisanya dilakukan secara berkelompok atau dalam
suasana yang informal.
b. Fungsi Organisasi Petani
Fungsi organisasi petani menyangkut beberapa
aspek, yaitu sebagai tempat belajar yang melibatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap, sebagai wadah

? Freddy Rangkuti, “ ANALISIS SWOT : Teknik Membedah Kasus Bisnis”, Jakarta, PT
Gramedia Utama, 1997, hlm 6.
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kerja sama, sebagai unit produksi dalam usaha pertanian,
unit permodalan dalam usaha pertanian, unit pemasaran
dalam usaha pertanian serta sebagai unit usaha lainnya. "
c. Ciri-ciri Organisasi yang baik
1) Terdapat tujuan yang jelas
2) Tujuan organisasi harus dipahami oleh setiap orang
dalam organisasi
3) Tujuan organisasi harus diterima oleh setiap orang
dalam organisasi
4) Adanya kesatuan arah
5) Adanya kesatuan perintah
6) Adanya keseimbangan antara wewenang dan
tanggung seseorang
7) Adanya pembagian tugas
8) Struktur organisasi harus disusun sesederhana
mungkin
9) Pola dasar organisasi harus relatif permanen'’
3. Pembangunan Pertanian
Menurut Soedijanto, kualitas SDM petani memiliki
peran penting dalam mendukung pembangunan pertanian
saat ini dan di masa depan. Hal ini dapat tercapai melalaui
pendekatan penyuluhan pertanian yang lebih terfokus pada
pemberdayaan, bukan sekedar transfer teknologi.

Pendekatan ini bukanlah tentang “mengubah cara bertani”

melainkan “mengubah petani” melalui enam dimensi

belajar (learning) yaitu :

a. Belajar untuk mengetahui (menguasai konsep,
berkomunikasi informasi, memahami lingkungan,
merasa senang dalam proses pemahaman, mengerti dan
menemukan hal-hal baru.)

O Arwati siti,”penganter ilmu pertanian berkelnjutan” makassar,CV inti mediatama,
2018, hlm 52.

""Martinus, S.Pd, “Pembinaan Prestasi Cabang Olahraga Renang”, Zahira Media
Publisher, 2021, hlm. 7.
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b. Belajar untuk melakukan (mengedepankan peningkatan
keterampilan dari tingkat ke tingkat tinggi menuju
kompetensi)

c. Belajar untuk hidup bersama (mengenal diri sendiri,
mengenal orang lain, menemukan tujuan bersama,
bekerja sama dengan orang lain).

d. Belajar untuk menjadi (mampu untuk memecahkan
masalah sendiri, mengambil keputusan dan bertanggung
jawab, mengejar displin).

e. Belajar dalam masyarakat (mengembangkan diri sendiri
secara menyeluruh dan berkelanjutan).

f. Belajar dalam organisasi (belajar memimpin, belajar
berorganisasi, belajar mengajar orang lain)'>

4. Kelembagaan Petani
Kelembagaan petani yang dimaksud disini merujuk
pada lembaga-lembaga yang beroperasi ditingkat lokalitas
seperti organisasi keanggotaan atau kerjasama yang terdiri
dari petani-petani yang tergabung dalam kelompok
kerjasama. Kelembagaan ini mencakup tidak hanya
organisasi petani itu sendiri, tetapi juga aturan permainan
atau aturan perilaku yang mengatur pola tindakan dan
hubungan sosial, termasuk unit-unit sosial yang menjadi
manifestasi konkret dari lembaga tersebut.
Kelembagaan petani pada dasarnya memiliki
beberapa peran, yaitu :

a) Tugas dalam organisasi (interorganizational) untuk
memediasi antara masyarakat dan negara

b) Tugas sumber daya (resource tasks) mencakup
mobilitasi sumber daya lokal (tenaga kerja, modal,
bahan bakul, informasi) dan pengelolaannya dalam
mencapai tujuan masyarakat

c) Tugas pelayanan (service tasks) dapat mencakup
permintaan pelayanan yang mencerminkan tujuan

2 Sadono dwi,”pemberdayaan petani : pradigma baru penyuluhan pertanian di
indonesi”,jurnal penyuluhan,2008,hlm 69.
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d)

pembangunan atau koordinasi permintaan dari

masyarakat lokal

Tugas antar organisasi (extra organizational tasks)

melibatkan permintaan lokal terhadap birokrasi atau

organisasi eksternal yang mencari campur tangan dari
agen-agen luar (Esman dan Uphoff dalam Garkovich)
Untuk  keperluan ini, pemahaman tentang
kelembagaan di tingkat petani sangat penting. Secara
tradisional, kelembagaan dalam masyarakat petani telah
berkembang dari generasi ke generasi, namun tantangan
zaman menuntut adanya kelembagaan yang lebih sesuai
untuk  memenuhi  kebutuhan masyarakat petani.

Kelembagaan petani yang efektif ini diharapkan mampu

mendukung pembangunan pertanian. Pada tingkat petani

lembaga diperlukan untuk :

1) Menjadi wadah pendidikan

2) Melakukan kegiatan komersial dan mengatur sumber

daya pertanian

3) Mengelola properti umum

4) Membela kepentingan kolektif

5) Melaksankan fungsi-fungsi lain yang diperlukan.
Keberadaan kelembagaan petani didasarkan pada

kerjasama antara para petani dalam mengelola sumber

daya pertanian, yang meliputi :

a. Pemrosesan (processing), untuk meningkatkan
kecepatan, efisiensi dan efektivitas dengan biaya
yang lebih murah.

b. Pemasaran  (marketing), untuk  memberikan
keyakinan kepada pembeli mengenai kualitas
produk dan meningkatkan potensi tawar bagi petani

c. Pembelian (buying), agar dapat memperoleh harga
yang lebih murah

d. Berbagi alat-alat pertanian (machine sharing), akan
mengurangi biaya atas pembelian alat pertanian

15



e. Kerjasama pelayanan (kooperative services) yang
menyediakan layanan untuk kepentingan bersama
dan meningkatkan kesejahteraan anggota

f. Bank kerjasama (co-operative bank)

Kerjasama dalam usaha tani (co-operative farming),
yang dapat memberikan keuntungan yang lebih
tinggi dan mencapai keseragaman produk.

h. Kerjasama multi-tujuan (multi  purpose  co-
operatives) yang dikembangkan sesuai minat dan
kebutuhan para petani.

i. Kegiatan kelompok (group action atsu co-
operation) yang oleh Mosher dianggap sebagai
faktor pelancar pembangunan pertanian. Melalui
kegiatan kelompok yang dilakukan secara bersama-
sama, dapat mencapai tujuan yang diinginkan
dengan lebih efektif."

5. Visi Misi Pertanian
Visi pertanian di abad ke-21 adalah menciptakan
pertanian yang modern, tangguh dan efisien. Untuk
mewujudkan visi pertanian tersebut, misi pembangunan

pertanian meliputi :

a) Optimasi penggunaan sumber daya domestik seperti
lahan, air, plasma nutfah, tenaga kerja, modal dan
teknologi

b) Perluasancakupan pembangunan pertanian melalui
diversifikasi teknologi, sumber daya, produksi dan
konsumsi

c) Penerapan rekayasa teknologi pertanian yang
spesifik dengan pendekatan yang dinamis

d) Peningkatan efisiensi sistem agribisnis untuk
meningkatkan ~ produksi pertanian  dengan
memperhatikan kandungan yang berkualitas.*

6. Manajemen Pertanian

B Anantanyu sapja,’kelembagan petani :@ peran dan strategi pengembangan
kapsitasnya”, februari 2011,hlm 103-104.
“Purwanto helmy,”Teknolog pengolahan hasil pertanian”,vol 5.No 1,2009 ;hal 16.
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Manajemen pertanian yaitu suatu rangkaian langkah
atau cara yang dimulai dengan perencanaan untuk
menentukan  tindakan apa yang akan dilakukan,
mengorganisir tenaga kerja yang diperlukan kedepannya
serta melakukan pengawasan pada kinerjanya. Manajemen
pertanian juga dapat diartikan sebagai proses perencanaan,
pengorganisasian dan penggunaan sumber daya dengan
tujuan mencapai tujuan organisasi secara efisien."

Manajemen  diperlukan  untuk  menggerakkan,
mengarahkan, mengkoordinasikan, mengendalikan dan
membimbing sumber daya organisai agar dapat di
manfaatkan secara efektif, efisien dan rasional serta
meningkatkan pertumbuhan organisasi. Produktivitas suatu
organisasi dapat diukur dari perolehan hasil yang lebih baik
daripada sebelumnya. Jika hasil yang diperoleh sama, berarti
potensi sumber daya tidak bergerak sesuai dengan
perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian yang
menunjukkan kerugian bagi organisai. Jika hasil yang
dicapai lebih buruk daripada sebelumnya, menandakan
organisasi dalam keadaan berbahaya atau celaka.'®

7. Petani Milenial
a. Pengertian Petani Milenial
Petani milenial adalah mereka yang termasuk dalam
generasi milenial, yaitu kelompok individu yang lahir
antara pertengahan 1980-an hingga awal 2000-an.
Generasi milenial memiliki karakteristik yang berbeda
dari generasi sebelumnya. Mereka menjadi generasi yang
memiliki perbedaan dalam etos kerja dan pandangan
hidup.
b. Karakteristik Petani Milenial
Berikut merupakan karakteristik petani milenial :

" Tlmy Tsamrotul,”Manajemen pertanian padi untuk ekowisata” elementa
media,2021,hal 4

16W.aluyo tri,”Penerapan fungsi manajemen dan analisis finansial budidaya bawang
putih (studi kasus petani bawang putih di desa cipendawa,pacet,cianjur-jawa
barat)” jurnal ilmu dan budidaya,2021,hal 8577.
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1) Mabhir dalam penggunaanteknologi digital
2) Mengaplikasikan teknologi dan inovasi dalam
kegiatan pertanian on-farm yang membutuhkan
modal dan teknologi yang canggih
3) Mengembangkan pengolahan hasil pertanian
(agroindustri) dengan berbasis inovasi untuk
meningkatkan daya saing, nilai tambah dan benefit
4) Memanfatkan teknologi informasi/digital dalam
melakukan pemasaran pertanian secara efisien.
c. Peran Petani Milenial dalam Pertanian
Ada beberapa peran petani milenial dalam pertanian
yaitu :
1) Menjadi penggerak pembangunan pertanian modern
di pedesaan dengan akses pasar yang lebih luas
2) Berperan sebagai penghubung antara berbagai aktor
dalam pembangunan pertanian seperti teknologi,
pemerintah, perguruan tinggi, perusahaan pertanian
pasar dan sesama petani. Mereka memiliki tingkat
pendidikan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
generasi sebelumnya dan menguasai teknologi
informasi dan komunikasi.
3) Mendorong percepatan pembangunan pertanian
digital di indonesia
4) Meningkatan daya saing produk pertanian Indonesia
dengan kemampuan mereka dalam meningkatkan
nilai tambah produk pertanian dan berpartisipasi
dalam rantai pasokan pasar.'’
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian ini adalah Penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono, metode
penelitian kualitatif ini sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi

Y Prihandriani,’kapita  selekta pertanian organik dan pertanian ramah

lingkungan”serang,a-empat,2023,hal 270-277
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yang alamiah (natural setting).'*Alasan pemilihan penelitian
ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif karena dalam fenomena di lapangan peneliti
berupaya untuk menggambarkan bagaimana fenomena
terkait strategi organisasi pemuda sadar tani dalam
meningkatkan potensi pertanian di Desa Jeringo Kecamatan
Gunungsari  Kabupaten = Lombok  Barat.Penggunaan
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif ini juga
untuk mengetahui dan menganalisa apa saja faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan strategi organisasi
pemuda sadar tani petani milenial dalam meningkatkan
potensi pertanian tersebut.
2. Instrumen atau alat penelitian
Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif yang
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu
sendiri.Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus
“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan
penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi
terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi
terhadap pemahaman metode penelitian  kualitatif,
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan
peneliti untuk memasuki obyek penelitian,baik secara
akademik maupun logistiknya.Yang melakukan validasi
adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh
pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan
bekal memasuki lapangan.'
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dari penelitian ini diperoleh
dari wawancara yang dilakukan dengan perangkat desa,
anggota organisasi pemuda sadar tani petani milenial dan

'® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALPEBATA, 2020), hlm.103.

Y 1bid.
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petani di Desa Jeringo Kecamatan Gunungsari
Kabupaten Lombok Barat.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah
Buku, junal, artikel yang berkaitan dengan topik
penelitian yaitu mengenai Strategi Organisasi Pemuda
Sadar Tani Petani Milenial dalam Meningkatkan Potensi
Pertanian di Desa Jeringo Kecamatan Gunungsari
Kabupaten Lombok Barat serta Faktor Pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan strategi tersebut.
. Teknik Pengumpulan Data

Menurut  Sugiyono, teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan :
a. Observasi

Observasi Merupakan sebuah pengamatan secara
langsung terhadap suatu objek yang ada di lingkungan,
baik itu yang sedang berlangsung atau masih dalam tahap
yang meliputi berbaagai aktivitas perhatian terhadap
suatu kajian objek yang menggunakan pengindraan dan
merupakan dari suatu tindakan yang dilakukan secara
sengaja atau sadar dan juga sesuai urutan.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi partisipatif. Peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam hal ini
peneliti melihat serta mempelajari permasalahan yang
ada dilapangan yang erat kaitannya dengan objek yang
diteliti yaitu tentang Strategi Organiasasi Pemuda Sadar
Tani Petani Milenial dalam Meningkatkan Potensi
Pertanian di Desa Jeringo Kecamatan Gunungsari
Kabupaten Lombok Barat.

b. Wawancara
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Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak
atau lebih yang bisa dilakukan dengan tatap muka di
mana salah satu pihak berperan sebagai interviewer dan
pihak lainnya sebagai interview dengan tujuan tertentu,
misalnya  untuk  mendapatkan  informasi  atau
mengumpulkan data. Interviewer menanyakan sejumlah
pertanyaan kepada interviewee untuk mendapatkan
jawaban..20

Dalam Penelitian ini, yang diwawancarai ada 15
orang, terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, Anggota
Sadar Tani Petani Milenial, Petani Desa serta Pekasih.

Pada penelitian ini, teknik wawancara yang
digunakan yaitu wawancara semi terstruktur, Wawancara
semi-terstruktur memberi peluang pada peneliti untuk
mengekplorasi lebih dalam jawaban informan pada setiap
pertanyaan yang disampaikan. Dalam wawancara semi-
terstruktur peneliti bebas menambahkan pertanyaan yang
ingin mereka tanyakan selama pertanyaan yang sudah
dibuat sebelumnya terjawab dengan baik. Peneliti akan
melakukan improvisasi atas pertanyaan yang sudah
dibuat.”’

Adapun  langkah-langkah  dalam  melakukkan
wawancara ini yaitu :

a) Menetapkan kepada siapa proses wawancara akan
dilakukan.

b) Menetapkan pokok masalah yang menjadi bahan
pembicaraan yaitu Bagaimana Strategi Organisasi
Pemuda Sadar Tani Petani Milenial dalam
Meningkatkan Potensi Pertanian di Desa Jeringo
Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat
serta faktor pendukung dan penghambat dalam
Pelaksanaan Strategi tersebut.

c) Menulis hasil wawancara, dan

Fadhallah, Wawancara, (Jakarta Timur : UNJ Press, 2020), Hal 2.
*'Nur Andini Anisa,2019,” Hedonisme Berbalut Cinta Dalam Musik K-Pop”,Vol. 1,hal
41.
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d) Mengidentifikasi hasil wawancara.
c. Dokumentasi
Dokumentasi  merupakan  pelengkap  dari
penggunaan metode wawancara dan observasi dalam
penelitian  kualitatif. Studi dokumen merupakan
pengumpulan data kualitatif sejumlah besar fakta dan
data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Sebagian besar data berbentuk surat,
catatan harian, arsip foto, hasil rapat, dan sebagainya.?
5. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis SWOT. Rangkuti mengungkapkan bahwa
analisis SWOT adalah sebagai alat formulasi strategi
berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan
strategi  berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi dari sebuh penelitian.Analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan (strengths) dan peluang (opportunites),namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats).”
Dalam Analisis SWOT, proses perencanaan
strategis melalui 3 tahap analisis yaitu :
a. Tahap Pengumpulan Data
Tahap ini pada dasarnya tidak hanya sekedar
kegiatan pengumpulan data, tetapi juga merupakan
suatu kegiatan pengklasifikasian dan pra-analisis.
Pada tahap ini data dapat dibedakan menjai dua, yaitu
data eksternal dan data internal.
b. Tahap Analisis
Setelah mengumpulkan semua informasi yang
berpengaruh terhadap kelangsungan perusahaan,
tahap selanjutnya adalah memnfaatkan semua
informasi tersebut dalam model-model kuantitatif

V. Wiratna Sujarweni, op.cit., hlm.33
2 Jihhand nuh,”strategi pengembangan eduwisata integrated organic farming desa
bijinglor dengan metode analisis swot”,vol. 5 No. 1, April 2021,hal 14.
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perumusan strategi. Sebaiknya kita menggunakan
beberapa model sekaligus, agar dapat memperoleh
analisis yang lebih lengkap dan akurat.**
c. Tahap Pengambilan Keputusan
H. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan menjadi sistematis, maka penulis
perlu menyusun sistematika pembahasan sedemikian rupa
sehingga mampu menunjukkan hasil penelitian yang baik
dan juga mudah untuk dipahami. Oleh karena itu, penulis
akan memaparkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, Bab ini membahas tentang latar
belakang, rumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat,
ruang lingkup dan setting, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitan dan sistematika pembahasan.

Bab II pada bab ini peneliti akan membahas tentang
pemaparan data berdasarkan hasil temuan dilapangan.
Dalam hal ini, peneliti akan memaparkan data yang valid
dan sesuai dengan fakta yang terjadi dilapangan.

Bab III pada bab ini, peneliti akan menganalisis
kerangka teori dengan data yang ditemukan dilapangan dan
mencoba untuk mengkaitkan peristiwa yang terjadi dengan
teori yang mnjadi acuan dalam melakukan penelitian.

Bab IV Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan
saran dari penelitian yang telah dilakukan.

2 Freddy Rangkuti, “ ANALISIS SWOT : Teknik Membedah Kasus Bisnis”, Jakarta, PT
Gramedia Utama, 1997, hlm 21-30
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BAB II

STRATEGI ORGANISASI PEMUDA SADAR TANI PETANI
MILENIAL DALAM MENINGKATKAN POTENSI PERTANIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Profil singkat Desa Jeringo

Desa Jeringo merupakan salahsatu dari 16 (enam belas)

desayang terdapat diwilayah Kecamatan Gunungsari
Kabupaten Lombok Barat dengan luas wilayah 138,6 Ha
dengan batas -batas sebagai berikut :

a)
b)
c)
d)

Sebelah Utara : Desa Gelangsar

Sebelah Selatan : Desa Mambalan

Sebelah Timur : Desa Mambalan

Sebelah Barat : Desa Mambalan dan Desa
Dopang

Desa Jeringo terdiri dari 5 (lima) dusun dengan 20

Rukun Tetangga (RT) meliputi :

a)
b)
c)
d)
e)

Dusun Jeringo Lauq, 4 (Empat) RT;
Dusun Jeringo Daya, 5 (Lima) RT;

Dusun Jeringo Limbungan, 4 (Empat) RT;
Dusun Jeringo Barat, 3 (Tiga) RT; dan
Dusun Jeringo Timur, 4 (Empat) RT.”

b. Visi dan Misi Desa Jeringo

a)

VISI

Melihat potensi yang ada di Desa Jeringo, cukup
tersedia baik sumber daya alam, sumber daya manusia
maupun sumber daya kelembagaan yang ada, sehingga
Desa Jeringo memiliki visi dan misi sebagai berikut :
“Dengan Semangat Jajar Jejer Jujur Desa Jeringo
Menuju Masyarakat Mandiri, Sehat, Cerdas dan
Religius serta Berdayasaing”

b) MISI

*Dokumentasi, Profil Desa Jeringo
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1. Pengembangan potensi sumber daya manusia
disegala bidang

2. Pemanfaatan sumber daya alam dengan maksimal

untuk  membuka peluang kerja  sehingga

meningkatkan  pendapatan = masyarakat  dan

mengurangi pengangguran

Memaksimalkan potensi kelembagaan yang ada

Menggalakkan pendidikan dan keterampilan

Melestarikan nilai-nilai budaya

SANR A

Meningkat kesadaran masyarakat akan pentingnya
kesehatan
7. Meningkatkan penghayatan dan pengamalan nilai
dan norma agama
¢. Sumber Daya Manusia
a) Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk di Desa Jeringo ialah sejumlah
2773 jiwa yang dibagi berdasarkan jenis kelamin yaitu
laki-laki sejumlah 1342 jiwa dan perempuan 1431 jiwa.
Berikut merupakan pembagian jumlah penduduk :
Tabel 1 Jumlah Penduduk di Desa Jeringo

No | Jenis Kelamin | Jumlah
1 | Perempuan 1466
2 | Laki-laki 1379

Total 2845

Sumber : Pemerintah Desa Jeringo

Berdasarkan data table 1 di atas, dapat diketahui
bahwa penduduk yang berdomisili di Desa Jeringo lebih
banyak dihuni oleh perempuan dibandingkan kaum
laki-laki.*®

2ibid
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Tabel 2 Data Kependudukan Desa Jeringo akhir

oktober 2023
Penduduk Akhir Bulan oktober 2023
WNA WNI
Jml )
No. Dusun Jml Angg Jml Jiwa
KK | Lk | P Lk P 30+35
! f Kel ( )
1 2 30 | 31 | 32 33 34 35 36
1 | Jeringo Lauq 281 366 372 457 738
2 | Jeringo Daya 191 289 312 410 601
3 | Jeringo Limbungan | 142 229 253 | 340 482
4 | Jeringo Barat ne 176 184 | 243 360
5 | Jeringo Timur 212 319 345 | 452 664
lah 4
fumla PR 11379 | 1466 1902 | 2,845
Sumber : Pemerintah Desa Jeringo
Dapat dilihat pada tabel 2 diatas mengenai data
kependudukan di Desa Jeringo, data penduduk tertinggi
berada di Dusun Jeringo Lauq sebanyak 738 jiwa dan
jumlah penduduk terendah berada di Dusun Jeringo
Barat dengan jumlah penduduk 360 jiwa.
b) Pendidikan
Tabel 3 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa
Jeringo
No | Pendidikan Akhir Jumlah
1 Belum Sekolah 410
2 Belum Tamat SD 561
3 Tamat SD/Sederajat 300
4 SLTP/Sederajat 641
5 SLTA/Sederajat 766
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6 Dl -
7 D2 6
8 D3 -
9 S1 84
10 | S2 5
11 | S3 -

Sumber : Pemerintah Desa Jeringo
Dapat dilihat pada tabel 3 di atas mengenai
pendidikan terakhir masyarakat di Desa Jeringo paling
banyak yaitu tamat SLTA/sederajat dan belum ada yang
menempuh pendidikan sampai S3 ( STRATA-III).
¢) Mata Pencaharian Pokok
Tabel 4 Mata Pencaharian Pokok Masyarakat Desa

Jeringo
No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Petani 61
2 Buruh Tani 85
3 PNS 18
4 Pegawai Industri RT 25
5 Pedagang Keliling 13
6 Peternak 28
7 Montir 5
8 Dokter Swasta 1
9 Bidan Swasta 2
10 Perawat Swasta 2
11 Pembantu RT 5
12 TNI 1
13 Polri 1
14 Pensiunan 4
15 Pengusaha Kecil Menengah 1
16 Pengacara 3
17 Jasa Pengobatan Alternatif 3
18 Guru Swasta 28
19 Karyawan Swasta 34
20 Pedagang 112
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21 Buruh Bangunan 509
22 Buruh Harian Lepas 136
Sumber : Pemerintah Desa Jeringo
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat kita lihat mata
Pencaharian pokok masyarakat Desa Jeringo cukup

beragam, namun di dominasi oleh buruh bangunan
disampinng juga sebagai buruh harian lepas.
d) Agama atau Kepercayaan

Tabel 5 Agama atau Kepercayaan Masyarakat Desa

Jeringo
No | Agama Jumlah
1 | Islam 2656
2 | Hindu 117
3 | Budha -
4 | Kristen -
5 | Katolik -

Sumber : Pemerintah Desa Jeringo
Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat kita lihat
masyarakat  Desa  Jeringo  didominasi  menganut
kepercayaan Islam.Namun ada sebagian juga yang
menganut Kepercayaan Hindu.
e) Etnis
Tabel 6 Etnis Masyarakat Desa Jeringo

No Nama Jumlah
1 Sasak 2620

2 Arab 13

3 Jawa 14

4 Sunda 3

5 Bima 3

6 Padang -

7 Bali 117

8 Sumbawa 1

9 Madura 2

Sumber : Pemerintah Desa Jeringo
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Berdaasarkan tabel 6 diatas, dapat dilihat bahwa Etnis
yang ada di Desa Jeringo cukup beragam, namun di
dominasi oleh Etnis Sasak.
2. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitia
a. Struktur Organisasi Pemuda “SADAR TANI PETANI
MILENIAL”

L.Zulham Adhary,
Amd. Par.

Agus Wahyudi

Hasdianto, S.P. =

Musa Eka Yudi Baiq Nina

Septian, S.P. Selfiyana, S.Pd
Pemasaran

Sumber : Ketua Organisasi Pemuda Sadar Tani
b. Visi Misi Organisasi Pemuda Sadar Tani
a) Visi
“Mewujudkan petani milenial & mandiri berwawasan
Agribisnis”
b) Misi
1. Menjalin kerjasama antara pemuda dan pemudi
dalam pengelola dan pengembangan SDM dari segi
ketahanan pangan dan pendapatan secara
berkelanjutan
2. Membangun Inovasi baru dalam Sektor Pertanian
3. Membangun pemuda pemudi yang kreatif, inoovatif
dan produktif
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Tabel 7 Data Organisasi Pemuda Sadar Tani

No Nama Pendidikan Terakhir
1 Agus Wahyudi SMA
2 Hasdianto S1

3 Musa Eka Yudi Septian S1

4 L.Muhammad Hasi’an SMA
5 Haerul Anwar SMA
6 Ahmad Taufik Hidayat SMA
7 Indra Zulkarnaen SMA
8 Saiful Bayadi SMA
9 Ahmad Rizal S1

10 Agus Salim S1

11 L.Toni Suherman S1

12 Ahyar Rosidi SMA
13 M.Riyan Tiarno SMA
14 Sintya Wati SMA
15 Zuhratul Aeni SMA
16 Baiq Nina Selfiyana S1

17 Rais S1

18 M.Rauhul Hidayat S1

19 Baiq Irna Suryani SMA

Sumber : Ketua Organisasi Pemuda Sadar Tani
Dapat dilihat dari table 4 di atas mengenai pendidikan
terakhir anggota Organisasi Pemuda Sadar Tani, tidak sedikit
dari mereka menempuh pendidikan S1.
B. Strategi Organisasi Pemuda Sadar Tani Petani Milenial dalam
Meningkatkan Potensi Pertanian di Desa Jeringo
Keberadaan Organisasi Pemuda Sadar Tani di Desa Jeringo
menjadi pilar penting dalam menggerakkan sektor pertanian.
Organisasi ini, terdiri dari Para Pemuda dan pemudi Desa Jeringo
yang sebagian dari mereka merupakan wahasiswa lulusan S1
pertanian. Organisasi ini bertujuan untuk meningkatkan minat
generasi milenial terhadap sektor pertanian, menjadikan profesi
tani menjadi profesi yang menarik dan di minati terutama oleh
generasi muda serta memotivasi masyarakat dalam melakukan
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inovasi dan akselerasi pemanfaatan lahan yang ada sehingga akan
terbuka peluang peningkatan kesejahteraan masyarakat itu sendiri.
Keberadaan Organisasi Pemuda Sadar tani di Desa Jeringo sangat
didukung oleh pemerintah desa terutama masyarakat di Desa
jeringo, diharapkan dengan adanya organisasi ini, Potensi
Pertanian di Desa jeringo dapat meningkat. Adapun Strategi
Organisasi Pemuda Sadar Tani dalam meningkatkan Potensi
Pertanian di Desa Jeringo sebagai berikut :
a. Memberikan Penyuluhan kepada para Petani
Penyuluhan kepada para petani, merupakan langkah
awal yang organisai pemuda sadar tani untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan para petani, yang dimana
informasi yang diberikan melalui penyuluhan diharapkan dapat
merubah praktik pertanian tradisional menjadi metode yang
lebih modern, berkelanjutan, sesuai dengan perkembangan
terkini dalam dunia pertanian. Selain itu dengan adanya
penyuluhan, dapat meningkatkan kesadaran petani dan dapat
mendorong mereka untuk mengadopsi perubahan yang dapat
meningkatkan hasil pertanian.
Berikut wawancara yang dipaparkan oleh bapak
Kepala Desa yaitu bapak Syahril sebagai berikut
“Organiasi Sadar Tani beberapa kali telah melakukan
penyuluhan kepada petani-petani yang ada di desa
jeringo ini, mereka pernah melakukan penyuluhan
tentang penggunaan pupuk organik, walaupun mereka
hanya bermodalkan teori yang telah mereka pelajari
dikampus karena sebagian dari mereka merupakan
lulusan S1 Pertanian, saya sangat berharap dengan
adanya  penyuluhan  yang  dilakukan  dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para
petani. saya selaku kepala desa disini sangat
mendukung proker yang sadar tani ini lakukan™?’

27Syahril, Wawancara, Jeringo, 18 November 2023
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Diperkuat oleh wawancara yang dipaparkan oleh Ketua
Organisasi Pemuda Sadar Tani yaitu Agus Wahyudi sebagai
berikut

“Kami sudah beberapa kali melakukan penyuluhan

kepada para petani yang ada didesa ini, penyuluhan yang

kami berikan yaitu penggunaan pupuk organik, penerapan
teknologi pertanian modern, dan praktik pertanian
berkelanjutan. kami berharap dengan adanya penyuluhan
yang telah kami lakukan, dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan para petani, karena para
petani di sini rata-rata bahkan semuanya menggunakan
praktik petani tradisional yang diwariskan oleh nenek

Sejalan wawancara dengan Sekretaris Organisasi Pemuda
Sadar Tani yaitu Musa Eka Yudi Septian

“Penyuluhan pertanian yang kita lakukan kepada para

petani bertujuan untuk meningkatkan keterampilan para

petani””’

Kemudian diperkuat oleh bapak Petani yaitu bapak muhur
yang mengatakan

“Saya selaku petani di desa ini, sangat mendukung
keberlanjutan Organisasi pemuda ini, karena kami merasa
terbantu atas penyuluhan yang mereka pernah berikan
kepada petani disini, dengan adanya penyuluhan yang
mereka lakukan dapat menambah sedikit ilmu terkait
pertanian modern™’

Sejalan dengan wawancara bapak pekasih yaitu bapak H.
Datu Sumardiah sebagai berikut

“Dengan adanya Organisai Pemuda Sadar Tani ini, sangat

berguna bagi para petani di desa ini, karena dapat

*® Agus Wahyudi, Wawancara, Jeringo, 22 November 2023
** Musa Eka Yudi Septian, Wawancara, Jeringo, 22 November 2023
30Muhur, Wawancara, Jeringo, 28 November 2023
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menambah ilmu tentang pertanian terkini, apalagi
organisasi ini sudah melakukan penyuluhan kepada para
petani lanjut usia, karena petani di sini hanya tau praktik

dalam artian tidak menggunakan ilmu dalam bertani™'

Sejalan dengan wawancara Wakil Ketua Organiasi
Pemuda Sadar Tani yaitu Hasdianto

“Setelah terbentuknya organisasi ini, kami sudah pernah

melakukan penyuluhan kepada para petani, kami berharap

dengan adanya penyuluhan, dapat membuka pemikiran

mereka betapa pentingnya untuk melakukan perubahan

dari praktik tradisional ke praktik yang lebih modern™>*

b. Memberikan bantuan Pupuk Organik kepada Petani
Memberikan bantuan pupuk organik kepada petani
merupakan salah satu cara atau strategi yang digunakan oleh
organisasi pemuda sadar tani, dimana pupuk organik dapat
membantu mengurangi bahan kimia yang merugikan
lingkungan. Dengan pengenalan penggunaan pupuk organik,
organisasi dapat meningkatkan kesadaran petani terhadap
pentingnya memanfaatkan bahan-bahan alami disekitar untuk
diolah dan dijadikan pupuk organik. Selain itu, pupuk organik
juga dapat meningkatkan kualitas dan keamanan hasil
pertanian, membuat produk lebih dihargai oleh konsumen yang
semakin peduli terhadap kesehatan dan lingkungan.
Berikut Wawancara dengan Ketua Organisasi Pemuda
Sadar Tani yaitu Agus Wahyudi sebagai berikut
“Sampah Organik yang kami olah menjadi Pupuk
Organik, kami berikan sebagian kepada para petani
diuntuk dipakai dilahan mereka masing-masing dan
sebagiannya lagi kami gunakan dilahan yang diberikan
oleh desa™’

*'H. Datu sumardiah, Wawancara, Jeringo, 30 november 2023
32Hasdianto, Wawancara, Jeringo, 1 Desember 2023
3 Agus Wahyudi, Wawancara, Jeringo, 22 November 2023
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Diperkuat wawancara dengan Sekretaris Organisasi
Pemuda Sadar Tani yaitu Musa Eka Yudi Septian sebagai
berikut

“Kami memberikan bantuan kepada para petani berupa
pupuk organik, dimana pupuk ini dapat mengurangi
penggunaan bahan kimia. Selain itu, dapat membuka
pemikiran para petani untuk bisa memanfaatkan bahan-
bahan alami yang ada di sekitar untuk dijadikan pupuk
organik, tanpa harus membeli pupuk mahal-mahal’**

Sejalan wawancara dengan Anggota Organisasi
Pemuda Sadar Tani yaitu Sintya Wati

“Pengelolaan sampah organik menjadi pupuk organik

merupakan salah satu kegiatan yang paling utama kita

lakukan, dimana setelah menjadi pupuk organik kita

berikan kepada petani yang di desa ini.”

Diperkuat oleh wawancara Anggota Sadar Tani yaitu
Zuhratul Aeni yang mengatakan

“Kami mengumpulkan bahan-bahan alami seperti
cangkang telur, air cucian beras, kedebong pisang,
daun, air kelapa tua dan lain sebagainya untuk
dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Setelah menjadi
pupuk organik, kami bagikan sebagian kepada para
petani untuk digunakan dilahan mereka masing-
masing™°

Sejalan dengan wawancara Petani yaitu L.Jaswadi yang
mengatakan sebagai berikut

“Saya diberikan pupuk oleh organisasi pemuda sadar

tani, untuk saya manfaatkan untuk dicoba dilahan.

Mereka membuat pupuk itu dari sampah-sampah

dapur, selain itu saya juga pernah ikut penyuluhan

* Musa Eka Yudi Septian, Wawancara, Jeringo, 22 November 2023
» Sintya Wati, Wawancara, Jeringo, 22 November 2023
3¢ Zuhratul Aeni, Wawancara, Jeringo, 25 November 2023
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tentang cara pembuatan pupuk organik dan saya juga
pernah mencoba membuat pupuk organik.”’

c. Menjalin Kerjasama atau kolaborasi dengan Organisasi lain

Dengan menjalin kerjasama dengan organisasi lain,
memungkinkan Organisasi pemiuda sadar tani untuk saling
bertukar pengalaman petani muda, inovasi teknologi pertanian
serta akses terhadap pelatihan yang dapat meningkatkan
keterampilan. Dengan bekerja sama, mereka dapat mengatasi
tantangan bersama, seperti perubahan iklim, pengelolaaan
sumber daya, dan pemasaran produk pertanian.

Berikut wawancara dengan Ketua Organisasi yaitu
Agus Wahyudi sebagai berikut

“Kami juga melakukan kerjasama atau kolaborasi

dengan organisasi lain, namun baru melakukan

kerjasama dengan organisasi yang masih deket-deket

saja, kalau UPT kecamatan kami baru 1 kali melakukan

pertemuan”3 i

Sejalan wawancara dengan Sekretaris Organisasi yaitu
Musa Eka Yudi Septian

“Kerjasama yang kami lakukan disini agar dapat

berbagi pengalaman seputar pertanian”

Diperkuat wawancara dengan Anggota Pemuda Sadar
Tani yaitu Baiq Irna Suryani sebagai berikut

“kami melakukan kolaborasi dengan organisai lain,

seperti kemarin kami pernah melakukan kunjungan ke

organisasi tani yang ada di desa dopang, mereka

melihatkan kita kebun anggur yang buahnya lebat dan

mereka memberikan kita ilmu serta pengalaman cara

37L.Jaswadi, Wawancara, Jeringo, 28 November 2023
3 Agus Wahyudi, Wawancara, Jeringo, 22 November 2023
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membudidayakan anggur agar dapat tumbuh subur

seperti yang mereka punya”>’

Sejalan dengan wawancara Bendahara Organisasi yaitu
Baiq Nina Selfiyana

“Kami melakukan kerjasama dengan organisasi lain

dengan tujuan agar organisasi ini dapat berkembang

kedepannya”40

Diperkuat wawancara dengan Wakil Ketua Organisasi
Pemuda Sadar Tani yaitu Hasdianto yang mengatakan

“Iya, organisasi ini bekerjasama dengan organisasi lain,

kerjasama disini kami lakukan agar dapat berbagi

pengalaman serta wawasan yang lebih mendalam

tentang pertanian”™"'

C. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
strategi organisasi pemuda sadar tani petani milenial dalam
meningkatkan potensi pertanian di Desa Jeringo Kecamatan
Gunungsari Kabupaten Lombok Barat

a. Faktor Pendukung
a) Beranggotakan Para Pemuda lulusan sarjana pertanian

Beranggotakan para pemuda lulusan sarjana
pertanian dapat menjadi faktor pendukung pelaksanaan
strategi, karena mereka membawa pengetahuan
akademis, keterampilan teknis dan pemahaman
mendalam tentang inovasi dalam pertanian Lulusan
sarjana cendrung memiliki wawasan yang diperbarui
tentang praktik pertanian modern dan dapat
mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan pertanian.
Selain itu, kehadiran pemuda lulusan sarjana dapat
memberikan semangat baru, energi, dan gagasan segar

** Baiq Irna Suryani, Wawancara, Jeringo, 24 November 2023
0 Baiq Nina Selfiyana, Wawancara, Jeringo, 26 November 2023
4 Hasdianto, Wawancara, Jeringo, 1 Desember 2023
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untuk merancang solusi inovatif terhadap permasalahan
pertanian.
Berikut wawancara dengan bapak kepala desa yaitu
bapak syahril sebagai berikut
“Organisasi yang kita miliki, beranggotakan
pemuda desa jeringo yang merupakan lulusan
sarjana pertanian, itu merupakan salah satu
keunggulan yang mereka miliki™*

Sejalan dengan wawanacara bapak sekdes yaitu
bapak basni sebagai berikut

“Sebagian anggota organisasi ini, sudah lulus

sarjana pertanian, dimana mereka membangun

organisasi ini untuk mempraktikkan teori yang

sudah dipelajari dikampus™*

Diperkuat dengan Wawancara Ketua Organisasi
Pemuda Sadar Tani

“Tidak sedikit dari anggota kami merupakan lulusan

S1 Pertanian, namun saya sendiri masih duduk

dibangku kuliah dengan mengambil jurusan

M. 44
pertanian juga”

Sejalan dengan Wawancara Sekretaris Anggota
Sadar Tani yaitu Musa Eka Yudi Septian
“Sebagian anggota merupakan lulusan S1 Pertanian,

5545
termasuk saya sendiri”

Diperkuat oleh Wakil Ketua Organisasi yaitu
Hasdianto

“Organisasi ini beranggotakan para pemuda

maupun pemudi yang beberapa dari kita masih

*? Syahril, Wawancara, Jeringo, 18 November 2023

* Basni, Wawancara, Jeringo, 21 November 2023

* Agus Wahyudi, Wawancara, Jeringo, 22 november 2023

*> Musa Eka Yudi Septian, , Wawancara, Jeringo, 22 November 2023
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kuliah jurusan pertanian, tapi tidak sedikit juga
merupakan lulusan S1 pertanian”

b) Dukungan dari pemerintah desa

Keberadaan organisasi pemuda sadar tani ini sangat
didukung sepenuhnya oleh pemerintah desa. Hal ini
dibuktikan oleh fasilitas yang diberikan oleh pihak desa
berupa peralatan yang menunjang keberlangsungan
organisasi, diberikan lahan, pupuk serta bibit dan benih
kepada organisasi pemuda sadar tani.

Berikut wawancara dengan Kepala Desa Jeringo
yaitu bapak syahril sebagai berikut

“Pemerintah desa sudah memberikan fasilitas secara

total dan maksimal untuk pengembangan usaha

organisasi pemuda sadar tani dengan kami berikan

alat, lahan, bibit, pupuk serta benih™*

Sejalan dengan wawancara bapak sekdes yaitu
bapak basni yang mengatakan

“Kami dari pemerintah desa sangat mendukung
organisasi ini, apalagi beranggotakan anak muda
yang merupakan penerus kita nanti, kami berikan
dukungan dengan memberikan peralatan dan bahan
yang dapat mendukung pelaksanaan organisasi
mereka kedepannya, selain itu juga kami berikan
lahan kurang lebih 20 are.”"’

Diperkuat oleh Ketua Organisasi yaitu Agus
Wahyudi yang mengatakan

“Terdapat dukungan penuh dari pemerintah desa,

kami diberikan failitas seperti peralatan, bibit,

“° Syahril, Wawancara, Jeringo, 18 November 2023
4 Basni, Wawancara, Jeringo, 21 November 2023
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pupuk, benih serta lahan yang lumayan luas unttuk
kita kelola™**

Diperkuat oleh Sekretaris Organisasi yaitu Musa
Eka Yudi Septian yang mengatakan

“iya kalau dukungan dari desa sangat bagus, bisa

dikatakan maksimal, mulai dari alat dan bahan serta

lahan. Hanya saja, dari pemerintah desa tidak ada

dukungan finansial”*

Sejalan wawancara denganAnggota Organisasi
yaitu Sintya Wati yang mengatakan

“Dari pemerintah desa sangat mendukung, bahkan

kami dikasih peralatan yang dapat menunjang

kegiatan yang kami lakukan”

Diperkuat oleh Anggota Organisai yaitu Zuhratul
Aeni yang mengatakan

“Pemerintah desa sangat mendukung adanya

organisasi ini, kami diberikan alat dan lahan untuk

dikelola oleh organisasi Sadar Tani”*’

¢) Dukungan dari Masyarakat

Selain dukungan dari pemerintah desa, terdapat
dukungan penuh oleh masyarakat sekitar.Hal ini
terbukti dengan antusias warga, khusunya para petani
desa mengikuti pelatihan dan penyuluhan yang
dilakukan oleh Organisasi Pemuda Sadar Tani. Selain
itu, sebagian dari mereka dengan sukarela ikut serta
dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh organisasi
tersebut.

Berikut wawancara dengan bapak kepala desa yaitu
bapak syahril yang mengatakan

*® Agus Wahyudi, Wawancara, Jeringo, 22 November 2023
* Musa Eka Yudi Septian, , Wawancara, Jeringo, 22 November 2023
*® Zuhratul Aeni, Wawancara, Jeringo, 25 November 2023
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“Dukungan dari masyarakat bagus, maupun masih
pemula dan sangat diharapkan oleh masyarakat
dalam pengembangan organisasi ini sebagai salah
satu inovasi terkini yang bisa memberikan trobosan-
trobosan baru terhadap pertanian”™"

Diperkuat wawancara dengan Baiq Nina Selfiyana
yang mengatakan

“Kami didukung penuh oleh masyarakat, dengan

dukungan itu dapat memotivasi kita untuk

melakukan kegiatan yang dapat memberikan contoh

kepada petani lain. >

Sejalan wawancara dengan ibu petani yaitu ibu
atiah yang mengatakan sebagai berikut

“Bagus, saya mendukung organisasi pemuda ini

karena dengan adanya organisasi ini dapat menjadi

tambahan ilmu para petani untuk mengembangkan

pertanian mereka™’

Sejalan dengan wawancara bapak petani yaitu
bapak suarso yang mengatakan

“Saya pribadi sangat mendukung organisasi ini,

karena anak muda zaman sekarang sangat jarang

yang berminat untuk terjun ke dunia pertanian™*

d) Memiliki Energi dan Semangat Muda
Energi dan Semangat Muda membawa dampak
positif dalam pelaksanaan strategi organisasi, kehadiran
Energi dan Semangat Muda dapat menciptakan
keberlanjutan organisasi dengan meningkatkan daya

>! Syahril, Wawancara, Jeringo, 18 November 2023

*? Baiq Nina Selfiyana, Wawancara, Jeringo, 26 November 2023
>3 Atiah, Wawancara, Jeringo, 28 November 2023

>4 Suarso, Wawancara, Jeringo, 28 November 2023
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tarik, serta memperkuat kolaborasi dalam mencapai
tujuan bersama.
Berikut wawancara dengan Bapak Kepala Desa
yaitu Bapak Syahril
“organisasi pemuda sadar tani beranggotakan para
pemuda dimana para pemuda memiliki energi dan
semangat, mereka membawa ide segar yang sangat
diperlukan®
Sejalan wawancara dengan Anggota Organisasi
yaitu Baiq Irna Suryani yang mengatakan
“Anggota organisasi ini masih muda-muda, jadi
semangat dan energi yang kami miliki berbeda,
dengan petani biasa, hal tersebut juga dapat

menunjang keberlangungan organisasi ini”>®

Sejalan  wawancara dengan Wakil Ketua
Organisasi Pemuda Sadar Tani yaitu Hasdianto
“Karena kami masih muda-muda yang mempunyai
energi dan tentunya semangat dapat menjadi
pendukung kita dalam menjalankan kegiatan™"’

b. Faktor Penghambat
a) Minimnya Waktu Anggota

Minimnya waktu dapat menjadi faktor penghambat
dalam organisasi, karena waktu yang terbatas dapat
menghambat perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan. Jika anggota memiliki jadwal padat, sulit
untuk mengkoordinasikan pertemuan, pelatihan, atau
program kerja. Dalam hal ni, sebagian dari mereka
masih duduk dibangku kuliah bahkan sebagian anggota
juga sudah mempunyai pekerjaan. Jadinya, sebagian
dari mereka bisa ikut serta dalam kegiatan yang

> Syahril, Wawancara, Jeringo, 18 November 2023
% Baiq Irna Suryani, Wawancara, Jeringo, 24 November
37 Hasdianto, Wawancara, Jeringo, 1 Desember 2023
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diselenggarakan hanya pada waktu luang saja, biasanya
pada waktu libur (sabtu-minggu).

Berikut wawancara dengan Ketua Organisasi
Pemuda Sadar Tani yaitu Agus Wahyudi yang
menyatakan

“Sebagian dari kami masih kuliah bahkan ada yang
sudah memiliki pekerjaan, karena itulah yang
menyebabkan sebagian dari kami kurang memiliki
waktu untuk ikut serta dalam kegiatan organisasi,
biasanya semua anggota bisa hadir hanya pada hari
sabtu atau minggu™>®

Diperkuat oleh Sekretaris Anggota yaitu Musa Eka
Yudi Septian yang mengatakan
“Hambatan yang paling utama yaitu waktu anggota
yang kurang, jika ada kegiatan hanya sebagian
anggota yang datang, hal itu dapat mengakibatkan
kegiatan kita tidak maksimal”®

Sejalan dengan wawancara Anggota Organisasi
Pemuda Sadar Tani yaitu Sintya Wati yang menyatakan
“Kurang waktu, karena saya juga masih kuliah jadi
ketika waktu libur kuliah saja baru saya ikut

[ .. .9960
organisasi ini”’

Diperkuat dengan wawancara Anggota Organisasi
Pemuda Sadar Tani yaitu Baiq Irna Suryani yang
menyatakan

“Sudah beberapa kali saya tidak ikut serta dalam

melangsungkan kegiatan dikarenakan saya sibuk

kuliah, tapi kalo ada waktu luang saya usahakan

ikut serta dalam kegiatan organisasi”®'

*® Agus Wahyudi, Wawancara, Jeringo, 22 November 2023

> Musa Eka Yudi Septian, , Wawancara, Jeringo, 22 November 2023
60Sin‘cya Wati,Wawancara, Jeringo, 22 November 2023

61Baiq Irna Suryani, Wawancara, Jeringo, 24November 2023
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b) Organisasi Pemuda Sadar Tani Masih Pemula
Organisasi dapat dikatakan masih pemula, karena
belum cukup pengalaman dalam mengelola program-
program secara efektif.Pengalaman merupakan hal yang
sangat penting karena melalui pengalaman, suatu
organisasi dapat memperoleh pengetahuan paktis,
keterampilan, dan wawasan yang diperlukan untuk
menghadapi berbagai situasi.Pengalaman membantu
dalam mengidentifikasi solusi yng efektif, mengurangi
resiko kesalahan dan membangun kepercayaan diri.
Dalam konteks pertanian, pengalaman dapat membantu
petani atau rganisasi memahami pola musim dan
beradaptasi dengan perubahan lingkungan.Organsasi
yang baru berdiri mungkin mengalami keterbatasan
dalam sumber daya, baik itu dana, tenaga, atau sarana
prasarana.
Berikut wawancara dengan bapak kepala desa yaitu
bapak syahril sebagi berikut
“Organisasi ini masih belum memilik pengalaman
dalam pengembangan usaha tani. Organisasi sadar
tani masih beradaptasi dengan mengembangkan
teori pertaian yang didapatkan dikampus maupun
otodidak’®

Diperkuat dengan wawancara bapak Pekasih yaitu
bapak H. Datu Sumardiah sebagai berikut

“mereka memang menguasai teori yang diajarkan

dikampus, namun kalau masalah praktik mereka

masih pemula”®

¢) Keterbatasan Sumber Daya Finansial

62Syahril, Wawancara, Jeringo, 18 November 2023
H. Datu sumardiah, Wawancara, Jeringo, 30 november 2023

43



Keterbatasan Sumber Daya Finansial dikarenakan
Belum ada tabungan dapat menjadi penghambat bagi
organisasi, karena tanpa adanya simpanan finansial,
sulit untuk melaksanakan kegiatan yang memerlukan
dana. Dana bisa digunakan untuk menyewa alat
pembajak sawah diakarenakan belum tersedianya alat
tersebut.Desa hanya menyediakan lahan, perlengkapan
(kecuali alat pembajak sawah) dan bahan (bibit, benih
dan pupuk). Selain itu, dana juga bisa dimanfaatkan
untuk  melaksanakan  kegiatan  pelatthan  atau
penyuluhan kepada para petani.

Berikut wawancara dengan bapak kepala desa yaitu
bapak syahril

“Tidak ada dukungan finansial dari desa melainkan

diberikan alat, lahan, benih, bibit serta pupuk”®*

Sejalan wawancara dengan Bendahara Organisasi
Pemuda Sadar Tani yaitu Baiq Nina Selfiyana

“Kami belum memiliki tabungan, kami hanya

mengandalkan iuran yang dikeluarkan ketika ada

kegiatan yang memerlukan dana”®

Diperkuat wawancara dengan Wakil Ketua
Organisasi yaitu Hasdianto
“Hambatan yang kami hadapi adalah belum
terkumpulnya dana. Ketika ada kegiatan yang
memerlukan dana, kami melakukan iuran antar
anggota”

d) Kurang kompak atau Kurangnya kesatuan antar anggota
Ketidak kompakan dalam sebuah organsasi dapat
menjadi faktor penghambat karena kerjasama dan
sinergi antaranggota sangat penting untuk mencapai

64Syahril, Wawancara, Jeringo, 18 November 2023
65Baiq Nina Selfiyana, Wawancara, Jeringo, 26 November 2023
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tujuan bersama.Jika anggota tidak kompak, hal ini bisa
mengakibatkan kesulitan dalam mengkoordinasikan
kegiatan atau mengambil keputusan.Selain itu, kurang
kompak dapat menghambat efisiensi organisasi.Oleh
karena itu, membangun kekompakan di antara
organisasi menjadi kunci untuk mencapai tujuan
bersama.

Berikut wawancara dengan Anggota Sadar Tani
yaitu Sintya Wati

“Tidak bisa dipungkiri lagi, kami memang kurang
kompak, beberapa dari kami hanya ada dalam daftar
anggota saja, namun tidak pernah ikut serta dalam
kegiatan organisasi”®®

Sejalan wawancara dengan Anggota Organisasi

Pemuda Sadar Tani yaitu Zuhratul Aeni sebagai berikut
“Organisasi ini kurang kompak, hal biasa kalau di
dalam sebuah organisasi ada yang mau terima
beresnya aja, jika ada kegiatan, cuma beberapa
orang yang dateng”67

D. Temuan Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,
Threat)

Berdasarkan Analisis SWOT yang dilakukan pada
Organisasi Pemuda Sadar Tani Petani Milenial yang berada di
Desa Jeringo Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat
sebagai berikut :

1. Faktor Internal
a. Kekuatan (Strength)

Strength merupakan sebuah kondisi yang menjadi
sebuah kekuatan dalam organisasi.Faktor-fakto kekuatan
merupakan suatu kompetensi khusus atau sebuah
kompetensi keunggulan yang terdapat dalam tubuh

66 Sintya Wati, Wawancara, Jeringo 22 November 2023
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organisasi itu sendiri.Faktor-faktor kekuatan tersebut

merupakan nilai plus atau keunggulan komparatif dari

sebuah Organisasi.”®
Adapun yang menjadi kekuatan dari Organisasi

Pemuda Sadar Tani Petani Milenial di Desa Jeringo

Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat sebagai

berikut :

1) Beranggotakan para pemuda yang didominasi
menempuh pendidikan S1 Pertanian. Berdasarkan hasil
penemuan penelitian yang didapat dari hasil observasi
dan wawancara bahwa Organisasi Pemuda Sadar Tani
didominasi  beranggotakan para pemuda yang
menempuh penddikan hingga S1 Pertanian. Dimana ini
merupakan salah satu kekuatan yang dimiliki organisasi
tersebut. Karena anggota yang menempuh pendidikan
S1 Pertanian dapat membawa pengetahuan teoritis yang
mendalam tentang pertanian modern. Ini dapat
meningkatkan kemampuan Organsasi dalam
mengimplementasikan praktik pertanian berkelnjutan
dan efisien.

2) Bantuan alat dan bahan dari desa. Berdasarkan hasil
penemuan yang didapat dari hasil observasi dan
wawancara bahwa dengan adanya alat dan bahan yang
difasiltasi desa, Organisasi Pemuda Sadar Tani dapat
meningkatkan kapasitas produksnya. Alat dan bahan
yang memadai dapat membantu dalam proses
penanaman, pemeliharaan, dan panen yang dapat
meningkatkan hasil pertanian.

3) Dukungan penuh dari masyarakat. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara bahwa dukungan penuh dari
masyarakat merupakan salah satu  kekuatan yang
dmiliki oleh organisasi, karena dengan dukungan yang

68Fajar Nur’aini DF, “Teknik Analisis SWOT”, Yogyakarta, anak hebat Indonesia,
2016, hal 13
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kuat, organisasi dapat memepermudah implementasi
dan penerimaan ide-ide baru dalam praktik pertanian.

4) Terdapat banyak arahan dari penyuluh pertanian dan
organisasi lain. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara bahwa arahan dari penyuluh pertanian dan
organisasi lain dapat berfungsi sebagai pendamping dan
pembimbing bagi Organisasi Pemuda Sadar Tani.
Selain itu, arahan dari penyuluh pertanian bukan hanya
memberikan pengetahuan praktis, tetapi juga membantu
membangun kapasitas dan daya tahan organisasi dalam
menghadapi berbagai tantangan pertanian

5) Memiliki Energi dan Semangat Muda. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara bahwa energi dan
semangat muda cendrung menjadi pendorong
produktivitas  yang  tinggi.  Organisasi  yang
beranggotakan para pemuda yang penuh semangat lebih
cendrung bekerja keras dan berkomitmen untuk
mencapai tujuan organisasi mereka.

b. Kelemahan (Weakness)

Kelemahan (Weakness) merupakan kondisi atau
segala sesuatu hal yang menjadi kelemahan atau
kekurangan yang terdapat dalam tubuh organisasi.Pada
dasarnya, sebuah kelemahan merupakan suatu hal yang
wajar ada di dalam organisasi.Namun yang terpenting
adalah bagaiana organisasi membangun sebuah kebijakan
sehingga dapat meminimalisasi kelemahan-kelemahan yang
ada. Bisa juga menjadikan kelemahan menjadi sisi
kelebihan yang tidak dimiliki oleh organisasi yang lain.”

Adapun yang menjadi kelemahan dari Organisasi
Pemuda Sadar Tani Petani Milenial di Desa Jeringo
Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat sebagai
berikut :

69Fajar Nur’aini DF, “Teknik Analisis SWOT”, Yogyakarta, anak hebat Indonesia,
2016, hal 14-15
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1) Minimnya Waktu Anggota. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, jika anggota memiliki waktu yang
terbatas, mereka tidak dapat berpartisipasi secra aktif
dalam kegiatan anggota yang dapat —menghambat
kemampuan organisasi untuk mencapai tujuan dengan
efektif.

2) Organisasi Pemuda Sadar Tani masih pemula.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, organisasi
yang masih pemula belum memiliki pengalaman yang
cukup, hal ini dapat membatasi efektivitas mereka
dalam mencapai tujuan

3) Kurangnya kesatuan antar anggota. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, kurang kompak atau
kurangnya kesatuan antaranggota dapat menyulitkan
proses koordinasi kegiatan organisasi.Hal ini dapat

menghambat kemampuan organisasi untuk
merencanakan dan melaksanakan program secara
efisien.

4) Keterbatasan Sumber Daya Finansial. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara bahwa organisasi mengalami
keterbatasan dana untuk menjalankan program atau
kegiatan.

5) Minimnya Akses Terhadap Teknologi Pertanian.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa
sebagian anggota mungkin memiliki minim akses
terhadap teknologi pertanian modern dikarenakan tidak
semua anggota menempuh pendidikan S1 pertanian,
sebagian dari mereka memiliki latar belakang
pendidikan yang berbeda seperti sarjana pendidikan,
ekonomi dan lain-lain.

2. Faktor Eksternal
a. Peluang (Opportunity)
Peluang (Opportunity) merupakan suatu kondisi
lingkungan diluar organisasi yang sifatnya menguntungkan
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vahkan dapat menjadi senjata untuk memajukan sebuah

perusahaan atau organisasi.”’

Adapun yang menjadi Peluang dari Organisasi
Pemuda Sadar Tani Petani Milenial di Desa Jeringo
Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat sebagai
berikut :

1) Berkembangnya Teknologi Pertanian. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara bahwa berkembangnya
teknlogi pertanian dapat menjadi peluang untuk
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas
produk pertanian. Membuka pola pikir para pemuda
tentang pentingnya sektor pertanian

2) Organisasi Pemuda Sadar Tani dapat menjadi inspirasi
bagi petani lain di desa. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, ketika organisasi pemuda Sadar Tani
berhasil mencapai tujuannya, hal ini dapat
menginspirasi petani lain untuk menerapkan praktik
pertanian yang lebih efisien.

3) Meningkatkannya minat dan keterlibatan pemuda
terhadap sector pertanian. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara bahwa dengan adanya organisasi
pemuda saadar tani dapat membuka pikiran pemuda di
Desa Jeringo untuk ikut terlibat dalam sektor pertanian,
yanag dimana ini merupakan peluang yang dapat
dimanfaatkan.

4) Pengelolaan sampah organik menjadi pupuk organik.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa
dengan  pengelolaan  sampah  organik  dapat
meningkatkan kesadaran para petani di desa untuk
memanfaatkan  sampah-samapah  organik  untuk
dijadikan pupuk organik dan dapat mengurangi
pembelian pupuk yang mahal.

70Fajar Nur’aini DF, “Teknik Analisis SWOT”, Yogyakarta, anak hebat Indonesia,
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5) Kolaborasi dengan Organissi lain. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara bahwa dengan melakukan
kolaborasi dengan organisasi lain dapat meningkatkan
pemahaman dan dapat membagi pengalaman untuk
organisasi pemuda sadar tani.

b. Ancaman (Threat)

Ancaman (Threat) merupakan kebalikan dari
peluang.Ancaman merupakan kondisi eksternal ayng dapat
menggangu kelancaran berjalannya sebuah organisasi atau
perusahaan.”’

Adapun yang menjadi Ancaman dari Organisasi
Pemuda Sadar Tani Petani Milenial di Desa Jeringo
Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat sebagai
berikut :

1) Meningkatnya biaya yang dapat membebani anggota.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, organisasi
ini tidak mendapatkan bantuan finansial dari
pemerintah desa, jadi kegiatan atau program kerja yang
membutuhkan dana hanya dipikul oleh anggota.

2) Keadaan iklim yang tidak menentu yang membuat
produksi menurun. Berdasarkan hasil temuan, bahwa
keadaan iklim yang tidak menentu dapat memberikan
dampak negative terhadap hasil pertanian yang
dilakukan oleh organisasi

3) Adanya serangan hama. Berdasarkan hasil temuan yang
ada pada hasil pertanian terapat hasil yg kurang
memuaskan pada sebagian tanaman yang masih
terkena hama, seperti kerusakan pada daun yang di
sebabkan hama kumbang.

4) Adanya persaingan harga.Berdasarkan hasil wawancara
dan obervasi ditemukannya persaingan harga yang

71Fajar Nur’aini DF, “Teknik Analisis SWOT”, Yogyakarta, anak hebat Indonesia,
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5)

menyebabkan harga dari hasil produksi menurun
sehingga menyebabkan keuntungan tidak maksimal.
Ketidak pastian harga produk. Berdasarkan hasil
temuan bahwa produk hasil pertanian tidak pasti dari
segi hasil, karena di pengaruhi banyaknya hasil panen
yg sama pada pasar, sehingga menyebabkan turunnya
harga produk pertanian.
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BAB III
FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
PELAKSANAAN STRATEGI ORGANISASI PEMUDA SADAR
TANI PETANI MILENIAL DALAM MENINGKATKAN POTENSI
PERTANIAN

A. Strategi Organisasi Pemuda Sadar Tani Petani Milenial dalam
Meningkatkan Potensi Pertanian di Desa Jeringo Kecamatan
Gunungsari Kabupaten Lombok Barat

Pada BAB II sudah peneliti paparkan ada beberapa Strategi
Organisasi Pemuda Sadar Tani Petani Petani Milenial dalam
Meningkatkan Potensi Pertanian di Desa Jeringo Kecamatan
Gunungsari Kabupaten Lombok Barat yaitu dengan cara
melakukan Penyuluhan kepada para petani, Memberikan bantuan
Pupuk Organik kepada Petani serta Menjalin Kerjasama atau
kolaborasi dengan Organisasi lain. Strategi sendiri adalah suatu
taktik atau cara untuk mencapai suatu tujuan dengan
mempertimbangkan kelebithan dan kekurangannya. Selain itu,
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (Planning) dan
manajemen (Management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan
tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi
sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan
harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. &
Dalam hal ini, Organisasi Pemuda Sadar Tani Petani Milenial ialah
organisasi tani yang beranggotakan para pemuda atau petani
milenial. Dimana Petani Milenial adalah mereka yang termasuk
dalam generasi milenial, yaitu kelompok individu yang lahir antara
pertengahan 1980-an hingga awal 2000-an. Generasi milenial
memiliki karakteristik yang berbeda dari generasi sebelumnya.
Mereka menjadi generasi yang memiliki perbedaan dalam etos
kerja dan pandangan hidup”

* Fahruddin, Ahmad, and Nur Aini Shofiya Asy'ari"Kajian Teori Strategi
Programming Sydney W. Head pada Program Acara Dakwah ADiTV." ProTVF: Jurnal
Kajian Televisi dan Film 3.1 (2019): 4

7 Prihandriani, kapita selekta pertanian organik dan pertanian ramah lingkungan”
serang, a-empat, 2023, hal 270.
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Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa strategi yang
dilakukan oleh Organisasi Pemuda Sadar Tani Petani Milenial
dalam Meningkatkan Potensi Pertanian yaitu dengan cara
melakukan penyuluhan kepada para petani, memberikan bantuan
pupuk organik kepada para petani serta menjalin kerjasama atau
kolaborasi dengan organisasi lain. Menurut Soedijanto (2003)
kualitas SDM petani memiliki peran penting dalam mendukung
pembangunan pertanian saat ini dan di masa depan. Hal ini dapat
tercapai melalaui pendekatan penyuluhan pertanian yang lebih
terfokus pada pemberdayaan, bukan sekedar transfer teknologi.”*

Berkaitan dengan teori diatas, dengan dilakukannya
penyuluhan kepada para petani yang dilakukan Organisasi Pemuda
Sadar Tani diharapkan dapat meningkatkan kualitas SDM Petani
itu sendiri, dikarenakan petani meniliki peran penting dalam
mendukung pembangunan pertanian saat ini maupun di masa yang
akan datang.

Penyuluhan pertama yang dilakukan oleh organisasi sadar
tani petani milenial yaitu pada tanggal 14 Maret 2023 bertempat di
taman telaga singkur, penyuluhan tersebut tentang pelatihan
pembuatan pupuk organik cair, dimana hasil dari penyuluhan
tersebut yaitu Para petani dapat memahami bahan baku yang
digunakan untuk membuat pupuk organik cair, termasuk bahan
organik seperti sisa tanaman, pupuk hijau, dan limbah organik
lainnya.

Penyuluhan kedua yang dilakukan oleh organisasi pemuda
sadar tani petan milenial yaitu pada tanggal 6 Juni 2023 bertempat
di lahan milik desa, penyuluhan tersebut membahas tentang
penerapan teknologi pertanian modern, dimana hasil dari
penyuluhan tersebut yaitu petani dapat meningkatkan efisiensi
produksi, mengurangi dampak lingkungan, dan bersiap
menghadapi tantangan pertanian dengan lebih baik melalui
penerapan teknologi pertanian modern.

" Sadono dwi,”pemberdayaan petani : pradigma baru penyuluhan pertanian di
indonesi”,jurnal penyuluhan,2008,hlm 69.
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Penyuluhan ketiga yang dilakukan oleh organisasi pemuda
sadar tani petani milenial yaitu pada tanggal 9 Agusutus 2023
bertempat di taman telaga singkur dengan tema penyuluhan praktik
pertanian berkelanjutan, dimana hasil dari penyuluhan tersebut
yaitu para peserta dapat menjadi agen perubahan positif dalam
menciptakan sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan,
berkelanjutan, dan berdampak positif bagi masyarakat lokal

Penyuluhan yang dilakukan oleh Organisasi Pemuda Sadar
Tani bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
para petani. Sebagaimana Fungsi organisasi petani menyangkut
beberapa aspek, yaitu sebagai tempat belajar yang melibatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap, sebagai wadah kerja sama,
sebagai unit produksi dalam usaha pertanian, unit permodalan
dalam usaha pertanian, unit pemasaran dalam usaha pertanian serta
sebagai unit usaha lainnya.”

Selain itu, Strategi yang dilakukan oleh Organisasi Pemuda
Sadar Tani yaitu dengan cara memberikan bantuan pupuk organik
kepada para petani, dimana pupuk organik dapat membantu
mengurangi bahan kimia yang merugikan lingkungan. Dengan
pengenalan penggunaan pupuk organik, organisasi dapat
meningkatkan  kesadaran = petani  terhadap  pentingnya
memanfaatkan bahan-bahan alami disekitar untuk diolah dan
dijadikan pupuk organik

Selain itu, menjalin kerjasama dengan organisasi lain juga
merupakan starategi yang digunakan oleh Organisasi Pemuda
Sadar Tani Petani Milenial, dimana kerjasama atau kolaborasi
dengan organisasi lain memungkinkan Organisasi pemiuda sadar
tani untuk saling bertukar pengalaman petani muda, inovasi
teknologi pertanian serta akses terhadap pelatihan yang dapat
meningkatkan keterampilan. Dengan bekerja sama, mereka dapat
mengatasi  tantangan bersama, seperti perubahan iklim,
pengelolaaan sumber daya, dan pemasaran produk pertanian.

7> Arwati siti,”penganter ilmu pertanian berkelnjutan” ,makassar,CV inti mediatama,
2018, hlm 52.
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Dalam hal ini, Organissi pemuda sadar tani bekerja sama dengan
organisasi tani desa lain dan UPT kecamatan

Pertemuan pertama yang dilakukan oleh organisasi pemuda
sadar tani petani milenial dilakukan dengan organisasi tani yang
ada di Desa Dopang, dimana dalam pertemuan tersebut membahas
tentang bagaimana cara budidaya anggur, karena organisasi tani
yang ada di Desa Dopang memiliki tanaman buah anggur yang
lebat.

Pertemuan kedua dilakuakan dengan UPT Kecamatan,
dimana dalam pertemuan ini, hanya melakukan perkenalan dan
membahas data-data yang diperlukan agar organisasi pemuda sadar
tani terdaftar dalam kementerian pertanian

. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksaan Strategi
Organisasi Pemuda Sadar Tani dalam Meningkatkan Potensi
Pertanian di Desa Jeringo Kecamatan Gunungsari Kaupaten
Lombok Barat
Pada BAB 1II yang sudah peneliti paparkan, ada beberapa
faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Strategi
dalam Meningkattkan Potensi Pertanian di Desa Jeringo
Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat. Faktor
Pendukung tersebut seperti Beranggotakan Para Pemuda lulusan
sarjana pertanian, terdapat dukungan penuh dari pemerintah desa,
dukungan dari masyarakat serta memiliki energi dan semangat
muda, sedangkan yang termasuk Faktor Penghambat yaitu
Minimnya Waktu Anggota, masih pemula, Keterbatasan Sumber
Daya Finansial serta Kurangnya kesatuan antar anggota atau
kurang kompak.
a. Faktor Pendukung
Pada penelitian yang sudah dilakukan peneliti, ada
beberapa faktor pendukung yaitu Beranggotakan Para Pemuda
lulusan  sarjana  pertanian karena mereka membawa
pengetahuan akademis, keterampilan teknis dan pemahaman
mendalam tentang inovasi dalam pertanian. Lulusan sarjana
cendrung memiliki wawasan yang diperbarui tentang praktik
pertanian modern dan dapat mengintegrasikan teknologi dalam
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kegiatan pertanian. Selain itu, kehadiran pemuda lulusan
sarjana dapat memberikan semangat baru, energi, dan gagasan
segar untuk merancang solusi inovatif terhadap permasalahan
pertanian.

Dukungan penuh dari Pemerintah Desa. Keberadaan
organisasi pemuda sadar tani ini sangat didukung sepenuhnya
oleh pemerintah desa. Hal ini dibuktikan oleh fasilitas yang
diberikan oleh pihak desa berupa peralatan yang menunjang
keberlangsungan organisasi. Fasilitas yang diberikan oleh desa
yaitu tanah , pupuk, inteksida, bibit, tandon, sekop, cangkul,
sepatu boots, pot trai, topi, tong, terpal, paranet, semprotan dll

Dukungan dari Masyarakat. Selain dukungan dari
pemerintah desa, terdapat dukungan penuh oleh masyarakat
sekitar. Hal ini terbukti dengan antusias warga, khusunya para
petani desa mengikuti pelatihan dan penyuluhan yang
dilakukan oleh Organisasi Pemuda Sadar Tani. Selain itu,
sebagian dari mereka dengan sukarela ikut serta dalam kegiatan
yang diselenggarakan oleh organisasi tersebut.

Memiliki Energi dan Semangat Muda. Energi dan
Semangat Muda membawa dampak positif dalam pelaksanaan
strategi organisasi Kehadiran Energi dan Semangat Muda dapat
menciptakan keberlanjutan organisasi dengan meningkatkan
daya tarik, serta memperkuat kolaborasi dalam mencapai
tujuan bersama.

. Faktor Penghambat

Pada Penelitian yang sudah dilakukan peneliti, ada
beberapa faktor penghambat yaitu Minimnya Waktu Anggota
karena waktu yang terbatas dapat menghambat perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Jika anggota memiliki
jadwal padat, sulit untuk mengkoordinasikan pertemuan,
pelatihan, atau program kerja. Dalam hal ni, sebagian dari
mereka masih duduk dibangku kuliah bahkan sebagian anggota
juga sudah mempunyai pekerjaan.

Masih Pemula, Organisasi dapat dikatakan masih
pemula, karena belum cukup pengalaman dalam mengelola
program atau kegiatan secara efektif. Pengalaman merupakan
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hal yang sangat penting karena melalui pengalaman, suatu
organisasi  dapat memperoleh  pengetahuan  paktis,
keterampilan, dan wawasan yang diperlukan untuk menghadapi
berbagai situasi.

Keterbatasan Sumber Daya Finansial dikarenakan
Belum ada tabungan dapat menjadi penghambat bagi
organisasi, karena tanpa adanya simpanan finansial, sulit untuk
melaksanakan kegiatan yang memerlukan dana. Dana bisa
digunakan untuk menyewa alat pembajak sawah diakarenakan
belum tersedianya alat tersebut. Desa hanya menyediakan
lahan, perlengkapan (kecuali alat pembajak sawah) dan bahan
(bibit, benih dan pupuk). Selain itu, dana juga bisa
dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan pelatihan atau
penyuluhan kepada para petani.

Kurangnya kesatuan antar anggota Ketidak kompakan
dalam sebuah organsasi dapat menjadi faktor penghambat
karena kerjasama dan sinergi antaranggota sangat penting
untuk mencapai tujuan bersama. Jika anggota tidak kompak,
hal ini bisa mengakibatkan kesulitan dalam mengkoordinasikan
kegiatan atau mengambil Keputusan. Selain itu, kurang
kompak dapat menghambat efisiensi organisasi. Oleh karena
itu, membangun kekompakan di antara organisasi menjadi
kunci untuk mencapai tujuan bersama.

C. Hasil Analisis SWOT
1. Analisis Penelitian
Setelah dilakukannya pengumpulan data mengenai Strategi
Organisasi Pemuda Sadar Tani Petani Milenial dalam
Meningkatkan Potensi Pertanian di Desa Jeringo Kecamatan
Gunungsari Kabupaten Lombok Barat berdasarkan analisis
SWOT, vyaitu untuk dapat mengetahui kekuatan (strength),
kelemahan (weakness), peluang (opportunity) dan ancaman
(Threats) dari sebuah oragnisasi atau perusahaan, akan
dilakukan analisis SWOT berdasarkan 2 kategori yaitu analisis
faktor internal dan faktor eksternal.
a) Matriks internal faktor analysis summary (IFAS)
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Matriks internal faktor analysis summary (IFAS)
diperoleh dari hasil identifikasi faktor-faktor internal
organisaasi yaitu kekuatan dan kelemahan. Hasil yang
diperoleh yaitu 5 faktor kekuatan dan 5 faktor kelemahan.
Faktor-faktor tersebut akan diberikan bobot berdasarkan
pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap Poisi strategis
organisasi atau perusahaan dan rating berdasarkan
pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi organisasi yang
bersangkutan.”®

Tabel 8
Matriks Internal Faktor Analysis Summary (IFAS)

NO | Faktor Internal Bobot | Rating | Total

1 Berapggotakan para pemuda yang didominasi menempuh 011 4 0.44

pendidikan S1 Pertanian

g | 2 | Bantuan alat dan bahan dari desa 0.11 4 0.44
é’ 3 | Dukungan penuh dari masyarakat 0.10 4 0.40
¢ | 4 | Terdapat banyak arahan dari penyuluh pertanian 0.10 3 0.30
5 | Memiliki Energi dan Semangat Muda 0.10 3 0.30

Sub total 1.88

1 | Minimnya Waktu Anggota 0.08 2 0.18

= 2 | Organisasi Pemuda Sadar Tani masih pemula 0.10 1 0.10
'gs 3 | Kurangnya kesatuan antar anggota 0.09 2 0.18
=4 Keterbatasan Sumber Daya Finansial 0.10 1 0.10
M| s Minimnya Akses Terhadap Teknologi Pertanian 0.11 1 0.11
Sub total 0.67

TOTAL 1.00 2.55

Berdasarkan tabel 8 diatas, dapat dilihat
perhitungan matrik IFAS memperoleh skor total sebesar
2,55. Dimana faktor kekuatan lebih besar dibanding faktor
kelemahan. Dalam hal ini, faktor kekuatan diperoleh
sebesar 1,88, sedangkan faktor kelemahan diperoleh 0,67.

"® Freddy Rangkuti, “ANALISIS SWOT : Teknik Membedah Kasus Bisnis”, Jakarta,
2000, PT Gramedia Pusaka Utama, hal 22
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b)

Nilai skor kekuatan yang lebih besar daripada nilai skor
kelemahan, hal tersebut menunjukkan bahwa Organisasi
Pemuda Sadar Tani didominasi kekuatan daripada
kelemahan.
Matriks Eksternal Faktor Analysis Summary (EFAS)
Matriks eksternal faktor analysis summary (IFAS)
diperoleh berdasarkan hasil identifikasi faktor-faktor
eksternal yaitu peluang dan ancaman. Hasil yang diperoleh

yaitu 5 faktor peluang dan 5 faktor ancaman.

Tabel 9

Matriks Eksternal Faktor Analysis Summary (EFAS)

perhitungan matriks EFAS memperoleh total 2.49. Dimana
faktor peluang lebih besar dibandingkan faktor ancaman.
Dalam hal ini, faktor peluang diperoleh sebesar 1.84,
sedangkan faktor ancaman diperoleh sebesar 0,65. Nilai
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NO | Faktor Eksternal Bobot | Rating | Skor
1 | Berkembangnya Teknologi Pertanian 0.12 3 0.36
) Qrggmsg& Pfemuda'Safiar Tam dapat menjadi 011 3 0.30
o inspirasi bagi petani lain di desa
g Meningkatkannya minat dan keterlibatan pemuda
S| 3 . 0.11 4 0.48
= terhadap sektor pertanian
1 4 | Pengelolaan sampah organik menjadi pupuk organik 0.09 4 0.40
5 | Kolaborasi dengan Organisasi lain 0.09 3 0.30
Sub total 1.84
1 Meningkatnya biaya yang dapat membebani anggota 0.11 1 0.11
_| 2 Keadaaq iklim yang tidak menentu yang membuat 0.09 ) 0.19
g produksi menurun
% 3 | Adanya serangan hama 0.08 2 0.16
Q
£ | 4 | Adanya persaingan harga 0.09 1 0.09
5 | Ketidakpastian harga produk pertanian 0.11 1 0.11
Sub total 0.65
TOTAL 1.00 249
Dapat dilihat berdasarkan tabel 9 diatas,




peluang lebih besar dibandingkan dengan nilai ancaman, ini
berarti faktor eksternal dari organisasi tersebut memiliki
peluang yang lebih besar dibandingkan dengan ancaman,
yang menandakan organisasi pemuda sadar tani didominasi
deangan peluang daripaada ancaman.

Tabel 10
Matriks Internal Eksternal
Faktor Internal 1.21
Faktor Eksternal 1.19

Setelah diperoleh hasil analisis faktor internal dan eksternl,
berikutnya dilakukan identifikasi strategi menggunakan General Startegy
Matrik. Matrik ini digunakan untuk menetapkan posisi Organisasi Pemuda
Sadar Tani dalam bentuk kuadran SWOT yang dibagi menjadi 4 bagian
Kuadran 1 : Organisasi tersebut memiliki kekuatan dan peluang besar.

Strategi yang diterapkan dalam kondisi ini adalah
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth
Oriented Strategy).

Kuadran 2 : Organisasi tersebut masih memiliki kekuatan, namun tetap
menghadapi berbagai ancaman. Strategi yang diterapkan
dalam kondisi ini yaitu dengan cara strategi diversifikasi.

Kuadran 3 : Organisasi tersebut menhadapi peluang yang besar,
namun menhadapi beberapa kelemahan internal. Strategi
yang diterapkan dalam kondisi ini yaitu strategi turn-
around.

Kuadran 4 : Organisasi tersebut dalam situasi yang sangat tidak
menguntungkan, dimana organiasi menghadapi berbagai
ancaman dan kelemahan. Strategi yang diterapkan dalam
hal ini yaitu strategi defensive.

General Strategy Matriks digunakan dengan menentukan nilai X
dan Y dari matrik IFAS dan matrik EFAS. Nilai X dihitung dari
pengurangan total faktor kekuatan dan kelemahan, sedangkan nilai Y
berasal dari pengurangan nilai faktor peluang dan ancaman. Dalam
penelitian ini diperoleh sumbu X dengan nilai 1,21 dan Y dengan nilai
1,19. Dari hasil identifikasi ini dapat mengetahui posisi dari Organisasi
Pemuda Sadar Tani Petani Milenial berada sesuai dengan gambar dibawah
ini.
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Gambar 1 Kuadran Analisis SWOT

f 4 by
kuadran 111 ] kuadran 1

\ \ J

' r '
kuadran IV J kuadran Il

k . e

Sumber : Freddy Rangkuti (berdasarkan gabungan dari hasil
matrik IFAS dan EFAS

Berdasarkan pada gambar 1 Kuadran Analisis SWOT,
menunjukkan bahwa Organisasi Pemuda Sadar Tani Petani
Milenial berada pada kuadran 1, dimana pada kuadran 1 ini
Strategi yang diterapkan adalah mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif. Sehingga strategi yang tepat digunakan
oleh Organisasi Pemuda Sadar Tani Petani Milenial adalah
memanfaatkan anggota yang memiliki pendidikan S1 Pertanian
dengan mengintegrasikan pengetahuan akademis dalam kegiatan
seperti memberikan penyuluhan kepada para petani dan
pengelolaan sampah organik menjadi pupuk organik, Membangun
kemitraan erat atau kolaborasi dengan penyuluh pertanian dan
organisasi lain serta Gunakan energi dan semangat muda untuk
inovasi dalam praktik pertanian.

2. Alternatif SWOT

Alternatif SWOT dari Organisasi Pemuda Sadar Tani Petani
Milenial ditentukan menggunakan matrik SWOT yaitu faktor
Internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor Eksternal (peluang
dan ancaman. Teknik ini dapat memudahkan hasil Strategi dari
gabungan kedua faktor tersebut melalui strategi utama yang terdiri
dari 4 macam yaitu SO, ST, WO, dan WT. Berikut merupakan
hasil dari gabungan kedua faktor tersebut.
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Tabel 11
Matrik Analisi SWOT

Kekutan (S)

1. Beranggotakan para
pemuda usia 17-30 tahun
yang didominasi menempuh

Kelemahan (W)

1. Minimnya waktu anggota
2. Organisasi pemuda sadar
tani masih pemula

IFAS pendidikan S1 Pertanian 3. Kurangnya kesatuan antar
2. Bantuan alat dan bahan anggota
dari desa 4. Keterbatasan sumber
3. Dukungan penuh dari daya finansial
masyarakat 5. Minimnya akses terhadap
4. Terdapat banyak arahan teknologi pertanian
dari penyuluh pertanian dan
organisasi lain
EFAS 5. Memiliki energi dan
semangat muda
Peluang (O) Strategi SO Strategi WO
1. Berkembangnya teknologi | 1. Memanfaatkan anggota 1. Pengelolaan waktu yang

pertanian

2. Organisasi pemuda sadar
tani dapat menadi inspirasi
petani di desa

3. Meningkatnya minat dan
keterlibatan pemuda
terhadap sektor pertanian
4. Pengelolaan sampah
organik menjadi pupuk
organik

5. Kolaborasi dengan
organisasi lain

yang memiliki pendidikan S1
Pertanian dengan
mengintegrasikan
pengetahuan akademis dalam
kegiatan seperti memberikan
penyuluhan kepada para
petani dan pengelooan
sampah organik menjadi
pupuk organik

2. Membangun kemitraan erat
atau kolaborasi dengan
penyuluh pertanian dan
organisasi lain

3.Gunakan energi dan
semangat muda untuk inovasi
dalam praktik pertanian

efektif

2. Pengutan Organisasi
dengan membangun
program pelatihan dan
pembinaan internal untuk
mengatasi keterbatasan
sebagai organisasi yang
masih pemula

3. Peningkatan kesatuan
dengan mengadakan
kegiatan mempererat
kebersamaan antar anggota

Ancaman (T)

Strategi ST

Strategi WT
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1. Meningkatnya biaya yang
dapat membebani anggota

2. Keadaan iklim yang tidak
menentu yang embuat
produksi pertanian menurun
3. Adanya serangan hama

4. Adanya persaingan Harga
5. Ketdakpastian harga
produk pertanian

1. Menggunakan energi dan
semangat muda untuk
mengoptimalkan pengelolaan
sumber daya

2. Membangun jaringan
kolaborasi dengan organisasi
lain untuk mengatasi
persaingan harga

1. Mengelola keterbatasan
sumber daya finansial
dengan engoptimalkan
penggunaan dana dan
mencari alternatif
pendanaan.

2. Mengatsi ketidakpastian
harga produk dengan
mengembangkan strategi
pemasaran dan diversifikasi
hasil pertanian

3. Menghadapi persaingan
produk dengan
meningkatkan kualitas
produk

63




BAB IV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitin mengenai “Strategi Organisasi

Pemuda Sadar Tani Petani Milenial dalam Meningkatkan Potensi
Pertanian Di Desa Jeringo Kecamatan Gunungsari Kabupaten
Lombok Barat”

I.

Strategi Organisasi Pemuda Sadar Tani Petani Petani Milenial
dalam Meningkatkan Potensi Pertanian di Desa Jeringo
Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat yaitu dengan
cara melakukan Penyuluhan kepada para petani, Memberikan
bantuan Pupuk Organik kepada Petani serta Menjalin
Kerjasama atau kolaborasi dengan Organisasi lain
Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan
Strategi dalam Meningkatkan Potensi Pertanian di Desa
Jeringo Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat.
Faktor Pendukung tersebut seperti Beranggotakan Para Pemuda
lulusan sarjana pertanian, terdapat dukungan penuh dari
pemerintah desa, dukungan dari masyarakat serta memiliki
energi dan semangat muda, sedangkan yang termasuk Faktor
Penghambat yaitu Minimnya Waktu Anggota, masih pemula,
Keterbatasan Sumber Daya Finansial serta Kurangnya kesatuan
antar anggota atau kurang kompak.

Kuadran Analisis SWOT menunjukkan bahwa Organisasi
Pemuda Sadar Tani Petani Milenial berada pada kuadran 1,
dimana pada kuadran 1 ini Strategi yang diterapkan adalah
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif. Sehingga
strategi yang tepat digunakan oleh Organisasi Pemuda Sadar
Tani Petani Milenial adalah memanfaatkan anggota yang
memiliki pendidikan S1 Pertanian dengan mengintegrasikan
pengetahuan akademis dalam kegiatan seperti memberikan
penyuluhan kepada para petani dan pengelolaan sampah
organik menjadi pupuk organik, Membangun kemitraan erat
atau kolaborasi dengan penyuluh pertanian dan organisasi lain
serta Gunakan energi dan semangat muda untuk inovasi dalam
praktik pertanian.
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B. Saran
Adapun saran yang peneliti berdasarkan hasil penelitian yang
telah disimpulkan sebagai berikut :

1. Kepada organisasi pemuda sadar Tani petani milenial untuk
melakukan Pengelolaan waktu yang efektif, Pengutan
Organisasi dengan membangun program pelatithan dan
pembinaan internal untuk mengatasi keterbatasan sebagai
organisasi yang masih pemula serta Peningkatan kesatuan
dengan mengadakan kegiatan mempererat kebersamaan antar
anggota

2. Kepada Pemerintah Desa Jeringo dan masyarakat sekitar untuk
selalu memberikan support kepada organisasi pemuda sadar
tani dalam melaksanakan semua kegiatan yang dilakukan.
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Lampiran 1 Peresmian Organisasi Pemuda Sadar Tani Petani
Milenial
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Lampiran 2 Kegiatan Organisasi Pemuda Sadar Tani Petani
Milenial

Budidaya Melon
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Pertemuan dan rapat
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Lampiran 3 Alat, lahan serta bahan yang diberikan oleh desa

Penyerahan alat oleh pemerintah desa
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Lahan Milik Desa

Eco Farming
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Inteksida, digunakan untuk mencegah hama

Pupuk
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Tandon, digunakan untuk menampung air
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Sekop & Cangkul
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Tong, wadah fermentasi pembuatan POC (Pupuk Organik Cair)
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Pot trai, digunakan untuk pembibitan
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Paranet, terpal & semprotan electrik
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fraah £

Berkolaborasi dengan Organisasi lain

79



Penyuluhan Penggunaan Pupuk Organik Cair
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Penyuluhan Penerapan Teknologi Pertanian Modern
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Lampiran 3 Wawancara

UNIVERSITAS 1514

M A"l

Wawancara dengan Sekretaris Desa
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Wawancara denagn Ketua dan Sekretaris Organisasi yaitu Agus
Wahyudi dan Musa Eka Yudi Septian

Wawancara dengan Anggota Organisasi yaitu Sintya Wati
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Wawancara dengan Petani yaitu Ibu Atiah
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Wawancara dengan Petani yaitu Bapak Jaswadi
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Lampiran 11 Pedoman Observasi

1.

S kW

=

Meninjau secara langsung lokasi penelitian di Desa Jeringo
khususnya Organisasi Pemuda Sadar Tani Petani Milenial
Meninjau secara langsung keadaan sekitar

Meninjau secara langsung proker atau kegiatan Organisasi
Meninjau secara langsung petani di Desa Jeringo

Meninjau secara langsung Kekuatan yang dimiliki oleh Organisasi
Meninjau secara langsung Kelemahan yang dimiliki oleh
Organisasi

Meninjau secara langsung Peluang yang dimiliki oleh Organisasi
Meninjau secara langsung Ancaman yang dimiliki oleh Organisasi
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Lampiran 12 Pedoman Wawancara

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Apa keunggulan yang dimiliki oleh organisasi pemuda sadar tani
petani milenial di desa Jeringo?

Apakah ada keterbatasan dalam pengetahuan atau keterampilan
pemuda petani milenial?

Bagaimana tingkat dukungan dan partisipasi masyarakat dalam
organisasi pemuda sadar tani petani milenial?

Apa saja strategi yang digunakan Organisasi Pemuda Sadar Tani
Petani Milenial dalam meningkatkan potensi pertanian di wilayah
ni?

Apa hambatan utama yang dihadapi oleh organisasi pemuda sadar
tani dalam menjalankan strategi?

Adakah  keterbatasan  infrastruktur =~ yang  mempengaruhi
implementasi strategi?

Apakah terdapat dukungan finansial yang diberikan kepada
organisasi pemuda sadar tani petani milenial dalam melaksanakan
strategi?

Apakah terdapat jaringan kerjasama dengan lembaga atau
organisasi lain yang mendukung upaya organisai pemuda sadar
tani petani milenial dalam meningkatkan potensi pertanian?

Apa jenis pelatihan dan pendidikan yang diberikan kepada para
petani yang ada didesa ini dalam rangka mendukung implementasi
strategi pertanian yang lebih baik?

Bagaimana organisasi ini memanfaatkan teknologi modern dalam
upaya meningkatkan potensi pertanian?

Apakah ada upaya khusus yang dilakukan oleh organisasi pemuda
sadar tani petani milenial untuk meningkatkan kesadaran dan minat
generasi muda terhadap pertanian?

Bagaimana peran pemerintah desa atau daerah dalam memberikan
fasilitas kepada organisasi ini?

Apa kendala finansial yang dihadapi organisasi pemuda sadar tani
petani milenal dalam melaksanakan strategi mereka?

Apakah terdapat konflik internal dalam organisasi yang dapat
menghambat pelaksanaan strategi?
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15.

16.

17.
18.
19.
20.

Apakah faktor lingkungan, seperti cuaca atau kerentanan terhadap
bencana alam dapat menjadi penghambat?

Adakah pesaing atau faktor eksternal lain yang dapat menghambat
kesuksesan strategi?

Apa yang menjadi kekuatan dari organisasi?

Apa yang menjadi kelemahan dari organisasi?

Apa yang menjadi peluang dari organisasi?

Apa yang menjadi ancaman dari organisasi?
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Lampiran 13 Pedoman Dokumentasi

. Keberadaan

No Jenis Ada | Tidak Ada

1 | Visi Misi Organisasi

2 | Struktur Organisasi

3 | SK

4 | Program Kerja

5 | Dokumentasi pelatihan dan pengembangan

6 | Dokumentasi pertemuan dan diskusi

7 | Profil Pemuda Sadar Tani

8 | Dokumentasi Kegiatan Organisasi

9 | Profil Desa Jeringo

10 | Data Petani
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Lampiran 14 Sertifikat Plagiasi

71 turnitin
UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Plagiarism Checker Certificate

No MTWUA 1 2% epun sertflat O/ 272023

Sertrhat Ini Dvberkan Kepada -

FARILATUL JANNAH
200105048
WS
Dengan 2o SKRIPS

STRATEG! ORGANISAS! PEMUDA SADAR TAN! PETANI MILENIAL DALAM MENINGKATKAN
POTENS! PERTANIAN DI DESA JERINGO KECAMATAN GUNUNGSAR! KABUPATEN
LOMBOK BARAT

SKRIPS! Tersebxt telah Dunnyatakan Lutus Up cok Plagiasi Menggunakan Apbkasi Tumtin
Similarity Found : 7%
Susmission Date - 2001 27202)
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Lampiran 15 Sertifikat Bebas Pinjam

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Sertifikat Bebas Pinjam

Mo J0BA LN 12 Pepuasentas 85 12000)
Serafikat Ini Diberkan Kepada -

2001050406
FrRArs

MahasiswaMahasiswi yang tersebut namanya di atas kelika surat ni
dikeluarkan, sudah Bidak mempunyai pnjaman, hutang denda ataupun
masalah lainnya di Perpustakaan Universitas Isism Negern (VIN) Mataram.
Sertifikal ini diberikan sebagai syarat UJIAN SKRIPSI.

97



Lampiran 16 Surat Permohonan Penyuluhan

ORGANISASI SADAR TANI PETANI MILENIAL
Alamat : JL. Jurwson Lilie-Jeringo Dese Jevinge Kode Pos 81351 Gunwngsani

Ewsail :
Webaite : tipz/ipetan Lavifemiel.

Jeringo, Kamis 9 Marct 2023

Schubungan dergan shan dladaannys kogistan oich orgasisesi “SADAR TANI
PETANI MILENIAL™ yakon! :

Materi Peryyuldhan * Pelasihan Pessbustan Papuk Organik Cair
Vompst  Taman Tdgp fungher

Maringl : Sclma, 14 Marct 2023

Wekiy 0900 WITA

Sasscsn : Pars Peand Desa Jevings

Mk dengan ini haesi moagharaplan persctgjass daa tompat posyubsban dari
Kegiaman terscbes & aca,

Demikiss surm pormebionas inl. s perhatiannya kami uceplias serimakesh.

- 2
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ORGANISAST SADAR TANI PETANI MILENIAL
Alawat : JL. Jurusen Lilir-Jeringo Desa Jeringo Kode Pos 83351 Gunungsari
Email : sodprianipctemimilonials gmll com
Website ; htip:Spetoni mifenialAd

Jeringe, Rabu 9 Agesnus 2023

Schwbungan dongas skas disdakarerys kiegistan olch organisasi “SADAR TANI
PETANI MILENIAL™ yalosd =

Waringl 1 Sonin, 14 Agutia 2003
Wakte ; 0900 WITA
Sasarsn + Para Petand Dosa Joringo

Maka dovgan il kami mengharspican porctujusn dan tarpat porysluhan dari
kegistan sorscbiat di stas

Demikian varat perrschonan Ini, sas perhatisnmys kami scaphan terimakandd,

= S
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ORGANISAST SADAR TANI PETANI MILENIAL
AH:&&-MMWMMMIW
Ewvail :

Websise : hetp:  nctanimlcrmiotid

Jetingo, Sclaea 6 Jani 2023

PETANI MILENIAL™ yaknd 1

Materi Povy ulubas : Pelstidan Penorapan Tchnologs Pamanian Modern
lempx £ U‘lm W Qaen

Hargt £ Sclaa, 13 Juni 2023

Wakng 1 99.00 WYTA

Ssaras : Pama Peuni Desa Mvingo

Maks dongan i ke mengharaplion porsctiuen dast lempat poryuluban dan
Regiatan wrschur O st

# ¥
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Lampiran 17 Peserta Penyuluhan

Clarn . & Muet 933 ‘q@ (embuntnr opd ot &7

il VE
I
S | pkwoke kﬂ' i

10 | gonin nag:
U o bamets “8,‘.
2L et R
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